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ABSTRAK 

Masning Royyanatun Nafi’ah, B76215092. 2019. Diskriminasi Gender Dalam 

Film Dilwale Dulhania Le Jayenge (Analisis Semiotik Roland Barthes). Skripsi 

Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Kata kunci : Diskriminasi Gender, Semiotika, Film Dilwale Dulhania Le Jayenge 

Gender adalah hasil konstruksi dari masyarakat yang dapat berubah-ubah 

sesuai dengan budaya setempat dari satu jenis kelamin dengan jenis kelamin 

lainnya. Sedangkan diskriminasi gender merupakan pembedaan perlakuan terhadap 

suatu kaum berdasarkan gender. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan banyaknya fenomena tentang 

diskriminasi terhadap gender di dalam masyarakat, khususnya pada perempuan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma kritis,  karena paradigm kritis 

merupakan salah satu cara pandang mengenai realitas sosial yang diliputi rasa kritis 

terhadap realitas yang terjadi.. Fokus penelitian ini adalah Bagaimana diskriminasi 

gender dalam film Dilwale Dulhania Le Jayenge perspektif Semiotia Roland 

Barthes ?. Tujuannya untuk mengetahui dan memahami diskriminasi gender dalam 

film Dilwale Dulhania Le Jayenge perspektif Semiotika Roland Barthes. 

 Untuk mengidentifikasi masalah tersebut secara mendalam dan 

menyeluruh, peneliti menggunakan metode analisis Roland Barthes, sehingga 

peneliti dapat menemukan makna simbol yang terdapat dalam film Dilwale Dulhani 

Le Jayenge. 

Setelah dilakukan proses analisis peneliti menemukan hasil sebagai berkut: 

(1) Tradisi perjodohan secara sepihak sebagai diskriminasi gender, (2) Pelecehan 

terhadap perempuan sebagai diskriminasi gender, (3) Bentuk pengorbanan diri 

perempuan. 

Karena keterbatasan waktu dan juga peneliti, maka diharapkan pada 

penelitian lain dapat mengembangkan fokus penelitian dengan kajian-kajian 

penelitian yang lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini, masyarakat memerlukan media yang 

bukan hanya menghibur, namun juga dapat memberikan informasi, salah 

satu media yang masih menjadi primadona yaitu film. Film adalah media 

komunikasi yang paling efektif dalam menyampaikan pesan, baik berupa 

pesan moral maupun pesan sosial, dengan tujuan untuk memberikan 

hiburan, informasi, dan juga mendidik dengan berbagai jalan ceritanya. 

Film merupakan bentuk ekspresi dari kebudayaan, ia juga dapat 

mencerminkan dan menyatakan segi-segi kehidupan yang kurang dipahami 

oleh masyarakat.1 

Film merupakan sarana untuk memberikan informasi, opini, hingga 

perasaan kepada penonton, karena ketika menonton film terkadang 

penonton merasa ikut berperan dalam film tersebut, sehingga penonton 

terbawa suasana di dalam cerita film serta dapat mengerti latar belakang, 

opini dan pemikirannya . Hal itulah yang menjadikan film tidak dapat 

diragukan lagi sebagai media yang paling efektif untuk menyampaikan 

pesan secara global pada penikmat film. Dalam menggabungkan citra, 

narasi, dan musik, film merepresentasikan hal paling hebat yang pernah 

diciptakan manusia.2 

                                                           
1 Adi Pranajaya, Film Dan Masyarakat, Sebuah Pengantar, (Jakarta : Yayasan Pusat Perfilman H. 

Usman Ismail , 1992), Hal 6 
2 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media. (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hal 136. 
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Tidak hanya sekedar menyampaikan pesan berupa informasi, akan 

tetapi film juga dapat mengkonstruksi pemikiran maupun pengertian yang 

sudah dipegang teguh oleh masyarakat lewat persepsi yang berbeda. Film 

merupakan media yang menjembatani khalayak untuk mengetahui bahwa di 

dunia ini banyak sekali sudut pandang yang berbeda dalam menilai sesuatu, 

sehingga diharapkan melalui sebuah film, penonton memiliki rasa toleransi 

yang tinggi pada sesamanya, dan tidak memandang rendah orang lain. 

Diskriminasi merupakan pembedaan perlakuan. Perbedaan 

perlakuan ini disebabkan karena perbedaan warna kulit, suku, dan dapat 

juga karena perbedaan jenis kelamin, ekonomi, agama, status sosial, dan 

lain sebagainya. Menurut Theodorson & Theodorson, diskriminasi adalah 

perlakuan yang tidak seimbang terhadap individu ataupun kelompok, 

berdasarkan sesuatu yang dirasa tidak sama dengannya, biasanya 

berdasarkan ras, suku bangsa, agama, atau keanggotaan yang berdasarkan 

kelas sosial. Istilah tersebut biasanya digunakan untuk menggambarkan 

tindakan tidak bermoral dan tidak demokratis yang dilakukan oleh  kaum  

mayoritas yang dominan terhadap kaum minoritas.3 

Dalam cacatan sejarah dunia, negara-negara di belahan barat sempat 

dihadapkan pada masa sulit karena terdapat diskriminasi berdasarkan warna 

kulit. Bagi penduduk yang memiliki warna kulit hitam akan diperlakukan 

tidak adil bahkan juga tidak jarang mereka dijadikan budak.4 Meskipun pada 

masa sekarang perbudakan orang hitam sudah terhapus, akan tetapi 

                                                           
3 Fukhoni, Memahami Diskriminasi, (Jakarta Selatan : The Indonesian Legal Resource), hal 2 
4 Jazilatul Rohmah, “Diskriminasi Etnis Kulit Putih dan Kulit Hitam”, diakses dari 

https://www.rohmahjazil.com/diskriminasi-etnis-kulit-putih-dan-kulit-hitam/ pada tanggal 23 

Nopember 2018 pukul 16.45. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 
 

diskriminasi dalam bentuk lain masih sering terjadi karena sebagian 

masyarakat belum mengkonstruksi pemikirannya. Mereka menganggap 

merekalah ras atau kaum tertinggi, bibit paling unggul, sehingga mereka 

dapat meremehkan ras atau kaum lain. Bukan hanya itu saja, bahkan 

diskriminasi dengan bentuk yang lebih kecil juga sering terjadi, seperti 

diskriminasi gender, warna kulit maupun ras. Beberapa negara juga 

mengalami diskriminasi terhadap perempuan, salah satunya yaitu negara 

India. 

 Di India, tingkat diskriminasi dan kesenjangan hak wanita sangat 

tinggi, hal ini berasal dari tradisi dan budaya di India yang mengagungkan 

laki-laki dan menomor duakan perempuan dalam sistem sosial mereka. 

Tradisi dan budaya yang bersifat diskriminatif terhadap perempuan ini 

masih banyak dianut masyarakat India. India sendiri telah meratifikasi 

Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination Against 

Women (CEDAW) pada tahun 1993 yang mana CEDAW mengandung 

perlindungan terhadap perempuan dari kekerasan dan praktik-praktik 

diskriminasi yang berasal dari budaya, tradisi maupun agama.5 

Pada masa perjuangan kemerdekaan, seorang tokoh perempuan 

nasional India, Mahatma Gandhi telah memperjuangkan persamaan hak 

bagi perempuan. Tugas utama pasca kemerdekaan India adalah 

menyediakan konstitusi untuk masyarakat, tanpa ada perbedaan dasar jenis 

kelamin. Namun sampai saat ini masih banyak terjadi praktik-praktik 

pelanggaran hak wanita,  hal ini dikarenakan tradisi dan budaya masyarakat 

                                                           
5https://www.academia.edu/2927982/Praktek_Diskriminasi_Wanita_Karena_Budaya_di_India?aut

o=download  diakses pada tanggal 23 Nopember 2018 pukul 22.18 
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India yang sudah mendarah daging dalam masyarakat. Dan yang masih 

berlangsung hingga saat ini adalah budaya dowry (pemberian mahar yang 

diberikan oleh pihak keluarga pengantin wanita kepada pihak laki-laki 

ketika akan menikahkan anaknya, dowry bisa berupa uang tunai atau barang 

berharga seperti perhiasan, alat elektronik, furniture dan sebagainya, 

tergantung dari permintaan  pihak laki-laki) yang menimbulkan efek negatif 

terhadap kehidupan perempuan India. 

Film Dilwale Dulhania Le Jayenge merupakan salah satu film 

Bollywood yang mengisahkan tentang ketidakadilan gender di dalam 

keluarga, yang mana perempuan dituntut untuk mengikuti apa yang 

dikatakan dan diinginkan ayahnya. Film yang disutradarai oleh Aditya 

Copra. Film yang dirilis pada 20 Oktober 1995, film ini dibintangi oleh Shah 

Rukh Khan dan Kajol dan mengisahkan tentang Baldev Singh Chaudhary 

dan istrinya Lajwanti Singh, pasangan suami istri yang  tinggal di London 

bersama dengan kedua anak perempuannya Simran Singh dan Rajeshwari 

Singh, begitu pula dengan single father, Dharamvir Malhotra seorang 

pengusaha sukses di India yang tinggal bersama dengan putra 

kesayangannya Raj Malhotra. Suatu ketika ayah  Simran menerima surat 

dari sahabatnya, Ajit Singh di India. Ajit mengingatkan tentang perjodohan 

anak mereka, Kuljeet Singh dan Simran. 

Suatu malam Raj yang tengah berdua dengan Simran tertangkap 

basah oleh Ibu Simran. Lalu Ibu Simran menyiapkan segala perhiasan yang 

dia miliki dan menyruh Simran dan Raj pergi.  Raj menjelaskan kepada Ibu 

Simran bahwa dia tidak ingin membawa Simran secara sembunyi-
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sembunyi, dia menginginkan dengan restu dari ayah Simran. Hingga 

akhirnya Raj memutuskan untuk menemui ayah Raj dan keluarga Kuljeet 

bahwa dia telah mencintai Simran, hal ini membuat ayah Simran marah. 

Dan pada akhirnya ketika Raj dan ayahnya bersiap untuk pergi. Raj 

menangis menatap Simran.  Sementara Simran meminta ayahnya untuk 

mengizinkannya ikut bersama dengan Raj. Ayah Simran sempat menahan 

tahan Simran hingga akhirnya dia melepaskan tangan Simran ketika dia 

menyadari bahwa Raj begitu besar cintanya kepada Simrna. Simran lalu 

pergi ikut bersama dengan Raj untuk hidup bersama di London. 

Berdasarkan alur cerita dalam film  tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti diskriminasi gender yang terdapat dalam film Dilwale Dulhania Le 

Jayenge dikarenakan di dalam film ini  tidak hanya mengandung unsur 

percintaan, akan tetapi juga mengandung pesan moral agar laki-laki  tidak 

terlalu menuntut perempuan untuk melakukan apa yang ia inginkan serta 

tau bahwa perempuan juga berhak untuk menentukan masa deepannya dan 

bebas menjalani hidupnya.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengemukakan 

rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

“Bagaimana diskriminasi gender dalam film Dilwale Dulhania Le Jayenge  

perspektif semiotika Roland Barthes?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada latar  belakang  dan rumusan masalah, 

adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah : 

“Untuk mengetahui diskriminasi gender dalam film Dilwale Dulhania 

Le Jayenge perspektif semiotika Roland Barthes.” 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

untuk pembaca, baik dari segi akademis,  segi teoritis maupun segi praktis. 

Sehingga dapat bermanfaat untuk semua pihak yang terlibat dalam 

penelitian ini. 

1. Secara Akademis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan penelitian selanjutnya melalui pendekatan Ilmu 

Komunikasi. Yang mana dalam film terdapat berbagai wacana yang 

dapat dikembangkan, antara lain bagaimana perjuangan perempuan 

untuk mewujudkan mimpinya melalui sebuah film. 

2. Secara Teoritis 

Penelitian ini pada dasarnya berkaitan dengan nilai gender, 

dimana masih ada ketidaksetaraan gender atau diskriminasi gender 

terhadap perempuan, sehingga penelitian lain yang ingin meneliti di 

bidang ini dapat menggunakan penelitian ini sebagai  salah satu kajian. 

3. Secara Praktis 
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Penelitian ini dilakukan agar masyarakat dapat memahami 

diskriminasi gender dan membangun pemikiran bahwa diskriminasi 

gender ialah perbuatan yang merugikan. Sehingga tidak ada lagi 

perilaku diskriminasi dalam masyarakat. 

 

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Sebuah penelitian tidak terlepas dari penelitian terdahulu, hal ini 

bertujuan sebagai bahan referensi dan pegangan agar penelitian yang 

dilakukan relevan. Adapun penelitian terdahulu yang peneliti temukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Wacana Tentang Diskriminasi Gender Dalam Film Wadjda 

yang diteliti oleh Fitri Maulidiyah Rachmawati (2018). Penelitian ini 

bertujuan untuk Mengetahui bangunan wacana seputar realitas kaum 

perempuan yang ditampilkan dalam film Wadjda dilihat dari level teks, 

mengetahui kognisi sosial yang melatarbelakangi penulis skenario 

dalam membuat naskah film Wadjda, dan mengetahui konteks sosial 

menurut wacana yang berkembang, dengan menggunakan metode 

Pendekatan Kualitatif (deskriptif analisis wacana). Hasil dari penelitian 

ini yaitu : Kegigihan seorang gadis cilik untuk memperjuangkan 

keinginannya, film ini dirancang untuk membuat para penonton dan 

masyarakat khususnya kaum perempuan agar menginspirasi dan 

menyuarakan haknya. Untuk persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitri Maulidiyah Rachmawati dengan yang peneliti lakukan adalah 

sama-sama meneliti tentang diskriminasi gender. Dan untuk 
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perbedaannya yaitu terletak pada metode penelitian yang dipakai, 

penelitian terdahulu memakai metode deskriptif analisis wacana, 

sedangkan penelitian ini menggunakan model semiotika Roland 

Barthes. 

2. Pesan Seni Beladiri dalam Film Man Of Taichi (Sebuah Analisis 

Semiotik Roland Barthes Pada Film Man Of Taichi), yang diteliti oleh 

M. Luqman Ahmadi Al Bashir (2014). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan memahami penanda (signifier) dan petanda (signified) 

Seni Beladiri pada film Man Of Taichi, dan untuk mendeskripsikan 

makna penanda (signifier) dan petanda (signified) Seni Beladiri pada 

film Man Of Taichi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan model semiotika Roland 

Barthes. Hasil penemuan penelitian ini adalah Penanda dan petanda 

yang ada pada film Man Of Taichi yaitu, dialog dari parah tokoh film, 

gerak tubuh, ekspresi dari para tokoh dalam film, latar belakang dan 

musik ilustrasi, Hubungan interpersonal yang berputar dikarenakan 

hubungan timbal balik yang terjadi antar tokoh. Seni beladiri merupakan 

lebih dari latihan, dimana Seni beladiri dibangun untuk membentuk 

karakter dan sikap seorang praktisi karena adanya rasa keingintahuan, 

kesamaan kebiasaan dan hubungan timbal balik. Pesan seni beladiri film 

Man Of Taichi mencakup aspek-aspek dalam kehidupan sosial. Untuk 

persamaan skripsi oleh M. Luqman Ahmadi Al Bashir dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama menggunakan 

menggunakan analisis semiotik dan memakai model Roland Barthes. 
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Dan perbedaannya terletak pada apa yang dikaji dalam penelitian, 

penelitian terdahulu mengkaji tentang pesan seni beladiri dalam film 

Man of Taichi, sedangkan dalam penelitian ini mengkaji tentang 

diskriminasi gender dalam film Dilwale Dulhania. 

3. Representasi Diskriminasi Terhadap Perempuan Dalam Film Khalifah 

yang diteliti oleh Noviani Tri Wulandari Nasution (2016). Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui representasi bentuk-bentuk 

diskriminasi terhadap perempuan  dalam film khalifah. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif, dan disini ditemukan  semua 

bentuk manifestasi diskriminasi terhadap perempuan yang 

direprsentasikan dalam film khalifah yaitu: stereotip negative 

subordinasi, marginalisasi, kekerasan dan beban kerja ganda yang 

dialami oleh tokoh khalifah dalam film ini. Timbulnya bentuk-bentuk 

diskriminasi tersebut masih memiliki hubungan dan pengaruh satu sama 

lain dan juga mmiliki kaitan awal dengan cara pandang atau model 

pemahaman dalam memandang gender. Untuk persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Noviani Tri Wulandari Nasution yaitu sama-sama 

meneliti tentang diskriminasi gender. Dan perbedaannya terletak pada 

metode penelitian yang dipakai, penelitian terdahulu memakai 

pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan model 

semiotika Roland Barthes. 

4. Diskriminasi Gender Dalam Film Pink, yang diteliti oleh Halimatus 

Sakdiyah (2018). Tujuannya untuk mengetahui penanda dan petanda 

diskriminasi gender dalam film Pink, serta mendeskripsikan makna 
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penanda dan petanda diskriminasi gender dalam film Pink, dengan 

menggunakan model Semiotika Roland Barthes (Pendekatan Paradigma 

Kritis). Hasil temuan dari penelitian ini yaitu Penanda dan petanda 

diskriminasi gender yang dominan dalam film Pink berupa dialog dan 

adegan kekerasan yang dilakukan oleh beberapa pemeran di dalam film 

Pink, Makna dominan dari diskriminasi gender dalam film Pink adalah 

pembatasan perilaku sosial, dalam bentuk marginalisasi, subordinasi, 

stereotipe, dan kekerasan baik psikis maupun mental terhadap wanita. 

Untuk persamaan skripsi oleh Halimatus Sakdiyah dengan yang peneliti 

lakukan yaitu sama-sama menggunakan analisis semiotik dan memakai 

model Roland Barthes. Penemuan ini juga memiliki persamaan 

mengkaji tentang diskriminasi gender. Dan perbedaannya terletak pada 

obyek yang dikaji dalam penelitian, penelitian terdahulu mengkaji 

tentang film Pink, sedangkan dalam penelitian ini mengkaji tentang film 

Dilwale Dulhania Le Jayenge. 

 

F. Definisi Konsep 

1. Diskriminasi Gender 

Diskriminasi merupakan pembedaan perlakuan. Perbedaan 

perlakuan tersebut bisa disebabkan karena warna kulit, golongan atau 

suku, jenis kelamin, ekonomi, status sosial, dan sebagainya. Menurut 

Theodorson & Theodorson, diskriminasi adalah perlakuan yang tidak 

seimbang terhadap individu maupun kelompok, biasanya berdasarkan 

ras, sukubangsa, agama, atau keanggotaan kelas-kelas sosial. Istilah 
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tersebut biasanya digunakan untuk menggambarkan tindakan tidak 

bermoral dan tidak demokratis yang dilakukan oleh  kaum  mayoritas 

yang dominan dengan kaum minoritas.6 

Jadi dapat disimpulkan bahwa diskriminasi merupakan 

pembedaan perlakuan terhadap individu maupun golongan yang 

berdasarkan perbedaan status sosial, budaya, ekonomi, dan sebagainya. 

Secara etimologis kata ‘gender’ berasal dari bahasa Inggris yang 

berarti jenis kelamin.7 Gender  juga bisa diartikan sebagai perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan dalam nilai dan perilaku.8 Secara 

terminologis, gender didefinisikan sebagai harapan-harapan budaya 

terhadap laki-laki dan perempuan.9  

Elaine Showalter mendefinisikan gender sebagai pembedaan 

laki-laki dan perempuan yang dilihat dari konstruksi sosial budaya. 

Disebutkan dalam Women’s Studies Encyclopedia gender adalah suatu 

konsep kultural yang dipakai untuk membedakan peran, perilaku, 

mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan 

yang berkembang dalam masyarakat. 

Dari beberapa definisi di atas gender adalah suatu sifat yang 

dijadikan dasar untuk mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan yang dilihat dari segi kondisi sosial dan budaya, nilai dan 

perilaku, mentalitas, dan emosi, serta faktor-faktor nonbiologis lainnya. 

                                                           
6 Fukhoni, Memahami Diskriminasi, (Jakarta Selatan : The Indonesian Legal Resource), hal: 2 
7 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1983), hal. 265. 
8 Victoria Neufeldt (ed.), Webster’s New World Dictionary (New York: Webster’s New World 

Clevenland, 1984), hal. 561. 
9 Hilary M. Lips, Sex and Gender (London: Myfield Publishing, 1993), hal. 4. 
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Perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan terjadi melalui proses 

panjang dan dibentuk oleh beberapa sebab, seperti kondisi sosial 

budaya, kondisi keagamaan, dan kondisi kenegaraan. Hal inilah yang 

kemudian menjadi penyebab awal terjadinya ketidakadilan gender di 

tengah-tengah masyarakat. 

Dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa diskriminasi 

gender adalah pembedaan perlakuan pada individu atau kelompok lain 

berdasarkan gender.  

2. Pengertian Film 

Film merupakan salah satu media visual, yaitu media yang 

memaparkan berita yang dapat ditangkap baik melalui indera 

penglihatan  maupun pendengaran dan efektif untuk mempengaruhi 

penonton. Film merupakan kolaborasi antara drama dengan panduan 

antara suara dan musik, serta drama dari panduan tingkah laku dan 

emosi. 

Alasan seseorang lebih tertarik untuk menonton film dari pada 

membaca buku, karena di dalam film terdapat unsur usaha manusia 

untuk mencari hiburan dan meluangkan waktu film juga bersifat hidup 

dan memikat. Setelah seseorang menyaksikan film, maka dia akan 

memanfaatkan dan mengembangkan suatu rekaan sebagai perbandingan 

terhadap realitas kehidupan nyata yang tengah dihadapi. Jadi, film dapat 

dipakai penonton untuk melihat hal-hal di dunia dengan pemahaman 

baru.10 

                                                           
10 Marselli Sumarno , Dasar-dasar Apresiasi Film, Jakarta : Gramedia, 1996), hal22 
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Tidak hanya menjadi sekedar media hiburan, dalam film 

terdapat proses tranformasi ideologi yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga film berfungsi sebagai salah satu media untuk 

melihat realitas yang ada dalam masyarakat. Begitu juga dalam 

penggambaran dan pemahaman gender atau hubungan antara laki-laki 

dan perempuan. 

3. Sinopsis Film Dilwale Dulhania Le Jayenge 

Film Dilwale Dulhania Le Jayenge merupakan film Bollywood 

yang disutradarai oleh Aditya Chopra dan dibintangi actor dan aktris 

ternama, seperti Shah Rukh Khan, Kajol, Farida Jalal, Amrish Puri, 

Achala Sachdev, dan lainnya. Film ini dirilis sejak tahun 1995 dan 

sukses hingga sekarang. Terbukti karena film ini masih sering 

ditayangkan dibeberapa stasiun televisi, termasuk Indonesia. Film 

Dilwale Dulhania Le Jayenge menceritakan tentang seorang perempuan 

(Kajol) yang sejak kecil mengikuti apapun yang ayahnya katakan 

termasuk dalam hal mencarikan suami untuknya, namun setelah ia 

dewasa dirinya malah jatuh cinta dengan seorang pria yang tidak disukai 

oleh ayahnya. 

Baldev Singh Chaudhary (Amrish Puri) dan istrinya Lajwanti 

Singh (Farida Jalal) tinggal di London bersama dengan kedua anak 

perempuannya Simran Singh (Kajol) dan Rajeshwari Singh (Pooja 

Ruparel) begitu pula dengan single father Dharamvir Malhotra 

(Anupam Kher) pengusaha besar di India yang tinggal bersama dengan 

putranya Raj Malhotra (Shahrukh Khan). Suatu hari ayah  Simran 
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mendapatkan surat dari sahabatnya, Ajit Singh (Satish Shah) yang 

tinggal di India. Dalam surat tersebut, Ajit mengungatkan tentang 

perjodohan yang telah mereka sepakati. 

Simran meminta izin kepada ayahnya untuk liburan ke eropa 

selama satu bulan awalnya ayah Simran keberatan namun dia tetap 

mengizinkan Simran. Dalam perjalanan ke eropa dia bertemu dengan 

Raj dan terjebak di salah satu gerbong kereta. Raj terus menggoda 

Simran hingga membuatnya tidak nyaman tidak lama teman Simran 

yaitu Sheena datang dan mengajak Simran menuju ke kursinya.  

Keesokan harinya Simran dan Raj ketinggalan kereta menuju 

Zurich setelah mereka sempat berdebat di sebuah toko cinderamata. Di 

tengah perjalanan mobil mereka mogok sehingga Raj dan Simran 

memutuskan untuk mencari penginap. 

Suatu malam, Raj memberikan minuman kepada Simran hingga 

membuat Simran mabuk. Ketika Simran bangun di pagi harinya dia 

terkejut dan Raj berbohong bahwa dia telah menyentuhnya sehingga 

membuat Simran menangis dan ketakutan lalu Raj menjelaskan bahwa 

dia telah berbohong sehingga membuat Simran lega lalu memeluk Raj.  

Di hari berikutnya Simran menjelaskan bahwa dia telah 

bertunangan dengan seorang pria sehingga membuat Raj merasa kecewa 

sebab dia telah jatuh hati kepada Simran. Tiba di sebuah tempat mereka 

akhirnya bertemu dengan teman mereka. Hingga suatu ketika mereka 

harus berpisah Raj menjelaskan kepada Simran bahwa dia telah jatuh 
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cinta kepadanya hingga membuat Simran merasa terkejut namun sesaat 

kemudian Raj berkata bahwa dia telah berbohong.  

Sejak saat itu Simran terus memikirkan Raj dia mulai 

menyukainya. Setelah liburannya selesai, Simran menjelaskan kepada 

ibunya bahwa dia telah menemukan sosok pria yang kini dia cari. Hal 

ini ternyata di dengar oleh ayahnya sehingga membuat marah dan 

memutuskan untuk pergi ke India. 

Sementara itu Raj terus memikirkan Simran dan ayahnya 

meminta kepada Raj untuk terus mengejar cintanya. Keesokan harinya, 

Raj menuju rumah Simran tetapi rumahnya tertutup tetapi dia 

menemukan sebuah lonceng di dinding rumahnya yang merupakan 

lonceng pada saat mereka beli ketika jalan-jalan. Raj memutuskan untuk 

pergi menuju India untuk mengejar cintanya. Simran kini berada di India 

dan dia terus memikirkan Raj.  

Raj memulai mencari akal dengan menakut-nakuti Kuljeet 

tunangan Simran ketika dia sedang berburu. Raj lalu berpura-pura 

menolongnya, Kuljeet lalu membawa Raj menuju kediamannya dan 

pada saat itu dia terkejut saat bertemu dengan ayah Simran sebab dia 

pernah mengelabuinya saat di London.  

Selama tinggal di kediaman Kuljeet, Raj terus mencuri perhatian 

keluarga Kuljeet maupun keluarga Simran sehingga membuat kedua 

keluarga tersebut menyukai kepribadian Raj. Suatu malam Raj sering 

kali menemui Simran secara diam-diam dan hal ini diketahui oleh Adik 

Simran.  
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Adik Simran menjelaskan kepada Simran bahwa dia telah 

melihatnya dengan Raj dan dia setuju jika Simran berpasangan dengan 

Raj dibandingkan dengan Kuljeet yang tidak disukainya. Keesokan 

harinya ayah Raj datang ke India untuk menemui Raj.  Disaat itu Raj 

menjelaskan bahwa Simran dua hari lagi akan menikahi Kuljeet. Ayah 

Raj menjelaskan kepada Raj untuk terus berjuang. Suatu malam Raj 

yang tengah berdua dengan Simran tertangkap basa oleh Ibu Simran. 

Lalu Ibu Simran menyiapkan segala perhiasan yang dia milikinya untuk 

Simran dan Raj pergi.  

Raj lalu menjelaskan kepada Ibu Simran bahwa dia tidak ingin 

membawa Simran sembunyi-sembunyi dia menginginkan dengan pintu 

terbuka. Hingga akhirnya Raj memutuskan untuk menemui ayah Raj 

dan keluarga Kuljeet bahwa dia telah mencintai Simran sehingga 

membuat ayah Simran marah. Raj dan ayahnya memutuskan pergi 

kembali ke London tanpa Simran.  

Dalam perjalanan menuju stasiun, Raj diserang oleh Kuljeet dan 

teman-temannya sehingga terjadi perkelahian antara mereka. Ayah 

Simran dan keluarga Kuljeet mengetahui hal ini dan pergi menyusul ke 

stasiun. Ayah Simran menghentikan perkelahian tersebut. kereta api pun 

tiba, Raj dan ayahnya bersiap untuk pergi. Raj sambil menangis menatap 

Simran.  

Sementara Simran meminta ayahnya untuk mengizinkannya ikut 

bersama dengan Raj. Ayah Simran sempat menahan tahan Simran 

hingga akhirnya dia melepaskan tangan Simran dia menyadari bahwa 
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Raj begitu besar cintanya kepada Simran. Simran lalu pergi ikut bersama 

dengan Raj untuk hidup bersama di London.11 

4. Semiotika 

Kata “semiotika”  berasal dari Bahasa Yunani ‘semeion’ yang 

berarti “tanda” atau ‘seme’ yang berarti “penafsir tanda”. Semiotika 

adalah suatu ilmu atau metode analisa untuk mengkaji tanda. Tanda 

merupakan sebuah alat yang dipakai dalam upaya mencari sesuatu di 

dunia ini. Semiotika mempelajari bagaimana kemanusiaan dalam 

memakai suatu hal. Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya 

membawa informasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem struktur tanda. 

Ferdinand de Saussure melihat tanda sebagai pertemuan antara 

bentuk dan makna. Ia menggunakan istilah signified (penanda) untuk 

segi tanda, dan signifier (petanda) untuk segi maknanya. Dalam 

penelitian ini, Semiotika Saussure digunakan sebagai pendukung untuk 

menguatkan pemaknaan yang terdapat dalam tanda-tanda yang 

ditemukan dalam film Dilwale Dulhania Le Jayenge. 

Konsep dasar yang menyatukan semiotika adalah tanda sebagai 

stimulus yang menunjukkan beberapa kondisi lain. Konsep dasar kedua 

adalah simbol yang biasanya menandakan tanda yang kompleks dengan 

banyak arti, termasuk arti khusus.12 

Saussure tertarik pada pembentukan kalimat yang kompleks dan 

cara pembentukan kalimat dalam menentukan makna. Roland Barthes 

                                                           
11 Bollywoodasyik.blogspot.com/2015/10/dilwale-dulhania-le-jayenge-1995.html diakses pada 

tanggal  2 Oktober 2018 pukul 20.16 
12. Muhammad Yusuf Hamdan, Teori Komunikasi “Edisi ke Sembilan”, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2009), hal 54 
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meneruskan pemikiran tersebut dengan menekankan interaksi antara 

teks dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya, interaksi 

antara konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami dan 

diharapkan oleh penggunanya. Gagasan ini yang kemudian dikenal 

dengan istilah  “two order of signification”.13 

Selain gagasan tersebut, Roland Barthes juga menggunakan teori 

signifiant-signifie yang kemudian muncul dengan teori konotasi. 

Perbedaan dasarnya adalah Barthes menekankan teorinya pada mitos 

dan pada masyarakat budaya tertentu. Barthes mengemukakan bahwa 

semua hal yang dianggap wajar dalam masyarakat adalah hasil dari 

proses konotasi. Perbedaan lainnya terletak pada penekanan konteks 

penandaan. Barthes menggunakan istilah expression (bentuk, ekspresi) 

untuk signifiant dan contenue (isi) untuk signifie.  

Konotasi adalah mode operatif dalam pembentukan dan 

penyandian teks kreatif yang dirasa cukup kuat karena membangkitkan 

perasaan dan persepsi tentang segala hal, seperti puisi, novel, komposisi 

musik, dan karya-karya seni. 

Roland Barthes dalam bukunya S/Z juga mengelompokkan kode 

menjadi lima kisi-kisi, yaitu kode hermeneutic, kode semantic, kode 

simbolik, kode narasi dan kode kebudayaan. Pradopo (1991) 

menjelaskan tentang kode-kode tersebut sebagai berikut: 

a. Kode Hermeneutic, adalah artikulasi berbagai pertanyaan, 

respons, enigma (teka-teki), penanggungan jawab, yang 

                                                           
13 Rahmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: KencanPrenada Media Group, 

2009), hal. 210 
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akhirnya menuju pada jawaban, atau dengan kata lain kode 

hermeneutic berhubungan dengan teka-teki yang timbul dalam 

sebuah wacana (menimbulkan jawaban yang menunda jawaban 

lain).  

b. Kode Semantik, adalah kode yang mengandung konotasi pada 

level penanda. Misalnya konotasi feminitas, maskulinitas. Atau 

dengan  kata lain kode semantic yaitu tanda-tanda yang ditata 

sehingga memberikan suatu konotasi maskulin, feminisme, 

kebangsaan, kesukuan dan loyalitas. 

c. Kode Simbolik, yaitu kode yang berkaitan dengan psikoanalisis, 

antithesis, kemenduaan, pertentangan dua unsur dan skizofrenia. 

d. Kode Kebudayaan atau Cultural, yaitu suara-suara yang bersifat 

kolektif, anonim, bawah sadar, mitos, kebijaksanaan, 

pengetahuan, sejarah, moral, psikologi, sastra, seni dan legenda. 

Semiotika Roland Barthes tidak terlepas dari mitos sebagai 

bagian dari penelitiannya. Kata mitos sering digunakan untuk 

merujuk pada kepercayaan dan opini yang dapat dibuktikan sebagai 

kepalsuan. Roland Barthes menyatakan bahwa mitos yaitu semacam 

wicara, segalanya menjadi asal, hal itu disampaikan lewat wacana 

(discourse). Mitos tidak didefinisikan oleh objek pesannya, tetapi 

didefinisikan oleh caranya untuk menyatakan pesan.14 

                                                           
14 Roland Barthes, Membedah Mitos-Mitos Budaya Massa: Semiotika atau Sosiologi Tnda, Simbol, 

dan Representasi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hal 296 
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Mitos sebagai kajian semiotika sangat berguna untuk 

mengetahui bagaimana masyarakat menjawab pertanyaan-

pertanyaan dasar tentang dunia dan berbagai tempat bagi manusia di 

dalamnya. Mitos juga mempelajari bagaimana manusi 

mengembangkan suatu sistem sosial khusus dengan banyak adat 

istiadat  dan cara hidup, dan juga memahami secara lebih baik nilai-

nilai yang mengikat para anggota masyarakat untuk menjadi satu 

kelompok. Mitos dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana 

perbedaan kebudayaan atau kebudayaan dapat menyerupai satu 

sama lain, dan mengapa orang bertingkah laku demikian.15 

 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Teori Semiotika Roland Barthes 

Teori Barthes fokus pada gagasan denotasi dan konotasi. Denotasi 

adalah definisi objektif sebuah  kata, sedangkan konotasi adalah makna 

subjektif atau emosionalnya. Secara epistemologis, semiotika berasal dari 

kata Yunani semeion yang berarti “tanda” atau seme yang berarti “penafsir 

tanda”.16 Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda. Tanda merupakan perangkat yang dipakai dalam upaya berusaha 

mencari jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama 

manusia.17 Suatu tanda hanya mempunyai arti (signified) dalam kaitannya 

                                                           
15 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), hal 168 
16 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

Analisis Framing (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal 95. 
17 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal 15. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 
 

dengan pembacanya. Pembacalah yang kemudian menghubungkan tanda 

dengan sesuatu yang ditandakan (signifier) sesuai dengan konvensi dalam 

sistem bahasa yang bersangkutan.18 Pembaca merupakan faktor penting 

penentu bagaimana sistem pemaknaan menghasilkan makna dari suatu 

tanda. 

Semiotik meliputi tanda-tanda visual dan verbal serta tactile dan 

olfactory (semua tanda atau sinyal yang bisa diakses dan diterima oleh 

seluruh indera yang kita miliki). Ketika tanda-tanda tersebut membentuk 

sistem kode, maka secara sistematis akan menyampaikan informasi atau 

pesan secara tertulis di setiap kegiatan dan perilaku manusia. Preminger 

menyebutkan bahwa semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda, dimana 

fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda-

tanda. Semiotika mempelajari tentang sistem-sistem, aturan-aturan, dan 

konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut memiliki 

arti.19 Tujuan analisis semiotik  adalah menemukan makna tanda-tanda, juga 

termasuk hal-hal yang tersembunyi di balik sebuah teks tertentu, seperti 

pesan-pesan teks atau tokoh iklan, narasi film, dan berita.20 

Kemudian hubunganya dengan kerangka pikir penelitian ini dimulai 

dari makna diskriminasi gender yang kemudian dilanjutkan dengan 

pengamatan terhadap film Dilwale Dulhania Le Jayenge, dimana penulis 

akan mencari adegan-adegan maupun dialog-dialog dalam scene-scene 

                                                           
18 Ibid hal 17 
19 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

Analisis Framing (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 96. 
20 Rosady Ruslan Metode PenelitianPublic Relations dan Komunikasi (Depok: PT Rajagrafindo 

Persada, 2013), hal. 225. 
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yang mengandung diskriminasi gender yang kemudian dianalisa 

menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Sehingga penelitian ini 

menjelaskan dan mendeskripsikan diskriminasi gender, kemudian dapat 

direpresentasikan dalam kehidupan, dengan maksud menjadikannya 

pembelajaran dan tidak melakukan diskriminasi dalam kehidupan 

bermasyarakat, serta ikut berperan mencegah serta menolak tindakan yang 

dapat menjadikan diskriminasi gender. Dengan menggunakan teori yang 

sudah dipaparkan di atas, maka peneliti menggambar  kerangka pikir untuk 

mempermudah jalannya penelitian ini, seperti berikut : 

Gambar 1.6 Kerangka Pikir Penelitian 
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Makna Diskriminasi Gender 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian ialah konsep yang diterapkan untuk mendapat dan 

mengumpulkan data sehingga memperoleh jawaban atas pertanyaan 

penelitian. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan paradigma 

kritis. Paradigma kritis ialah salah satu cara pandang terhadap 

realitas sosial yang senantiasa diliputi rasa kritis terhadap realitas 

tersebut. Paradigma kritis berupaya menggabungkan teori dan 

tindakan (praksis) secara sadar. Menurut Habermas praksis 

bukanlah tingkah laku buta atas naluri belaka, melainkan tindakan 

dasar manusia sebagai makhluk sosial. Pendekatan kritis yang 

dipakai peneliti dalam Analisis Film Dilwale Dulhania Le Jayenge 

didasarkan pada teori Roland Barthes. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah jenis penelitian model analisis semiotik Roland Barthes. 

Model ini dipilih karena peneliti ingin mendeskripsikan diskriminasi 

gender yang terkandung dalam film Dilwale Dulhania Le Jayenge. 

2. Unit Penelitian 

Unit Analisis dalam penelitian ini adalah audio dan visual, 

yaitu scene adegan dan dialog-dialog dalam film Dilwale Dulhania 

Le Jayenge yang menunjukkan diskriminasi gender. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan istilah scene untuk 

pembagian diskriminasi gender yang terjadi di dalam film Dilwale 
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Dulhania Le Jayenge. Dimana scene merupakan potongan dari suatu 

film yang terdiri dari beberapa adegan, dan dialog. Berbeda dengan 

shot yang hanya terdiri dari satu adegan, dalam penelitian ini, 

peneliti akan menggunakan shot sebagai komposisi gambar. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam jenis 

data untuk mendukung penelitian, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang berupa 

dialog, gestur, ekspresi pemain dan narasi yang 

menunjukkan diskriminasi gender. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang 

relevan dan dapat digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian ini. Data sekunder dapat diperoleh dari 

literatur-literatur yang mendukung data primer seperti 

buku, artikel, jurnal, internet, dan penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian penulis. 

4. Tahapan Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sistematis, maka 

peneliti menyusun tahapan penelitian yang lebih sistematis. Berikut 

tahapan tersebut: 
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a. Mencari topik yang menarik 

Mencari topik yang menarik ialah langkah awal 

yang harus dilakukan dalam penelitian. Dalam hal ini, 

peneliti mengeksplorasi topik yang dianggap menarik 

dan layak untuk diteliti.  

b. Merumuskan masalah 

Dalam tahap ini, peneliti merumuskan beberapa 

pertanyaan yang dipermasalahkan dalam topik yang akan 

diteliti. 

c. Merumuskan manfaat 

Manfaat dirumuskan berdasarkan dua pandangan 

yaitu teoritis dan praktis. Manfaat teoritis diharapkan 

berguna bagi pengembangan studi media, khususnya 

film. Sedangkan manfaat praktis penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

d. Menentukan metode penelitian 

Mengingat penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan diskriminasi gender 

dalam film Dilwale Dulhania Le Jayenge, maka peneliti 

menggunakan analisis semiotik model Roland Barthes 

sebagai metode penelitiannya. 

e. Klasifikasi data 
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Mengidentifikasi scene, dengan cara menetapkan 

adegan dan dialog film Dilwale Dulhania Le Jayenge 

yang mengandung diskriminasi gender. 

f. Menganalisis data 

g. Menarik kesimpulan 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang menentukan 

keberhasilan suatu penelitian. Karena validitas nilai sebuah 

penelitian sangat ditentukan oleh data. Peneliti akan menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi. Dokumentasi 

adalah teknik pengumpulan data penelitian yang berdasarkan pada 

pencarian data berupa video film, buku (text book), skripsi, jurnal, 

situs internet, dan lain sebagainya yang dianggap relevan dalam 

penelitian ini.21  Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti scene 

yang mengandung unsur diskriminasi gender saja. 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika dengan 

pendekatan Roland Barthes, yaitu analisis hubungan tanda yang 

terdiri dari dua tingkatan pertandaan. Roland Barthes adalah penerus 

pemikiran Saussure. Saussure tertarik pada cara kompleks 

pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat menentukan 

makna. Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut dengan 

menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan 

                                                           
21 Suharsimi, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 149. 
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kultural penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan “two 

order of signification”, mencakup denotasi (makna sebenarnya) dan 

konotasi (kultural dan personal). Di dalam semiologi Barthes dan 

para pengikutnya, denotasi merupakan sistem signifikansi tingkat 

pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua.22 

Untuk memahami makna, Barthes membuat sebuah model 

sistematis yaitu, gagasan tentang signifikasi dua tahap (two order of 

signification). 

Tabel 1.7 Teori Roland Barthes 

1. Signifier 

(petanda) 

2. Signified 

(penanda) 

3. denotative sign 2.CONNOTATIVE 

SIGNIFIED 1. CONNOTATIVE 

SIGNIFIER 

(PENANDA KONOTATIF) 

3.CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF) 

 

Dalam menganalisa film Dilwale Dulhania ini peneliti 

menggunakan dua tahap analisis, yaitu : 

a. Deskripsi makna denotatif, yakni makna dari tanda yang 

terdefinisi secara literal dan nyata. Di sini film Dilwale 

                                                           
22 Roland Barthes, Membedah Mitos-Mitos Budaya Massa: Semiotika atau Sosiologi Tnda, 

Simbol, dan Representasi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hal 296 
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Dulhania mendeskripsikan dengan penekanan pada 

penceritaan kembali isi pesan film. 

b. Deskripsi makna konotatif melibatkan keaktifan 

pembaca atau penonton dalam memaknai suatu tanda 

dengan mengikutsertakan emosional serta kultural 

personal pembaca atau penonton. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, ditetapkan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 BAB I: PENDAHULUAN. Berisi tentang latar belakang masalah 

yang membantu pembaca untuk memahami penelitian tentang Diskriminasi 

Gender dalam film Dilwale Dulhania Le Jayenge. Selain itu bab ini juga 

dilengkapi dengan Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Definisi Konseptual, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan. 

 BAB II: KERANGKA TEORITIS. Bab ini terdiri dari dua sub 

Bab yaitu kajian pustaka dan kajian teori. Kajian pustaka berisi pembahasan 

tentang karya tulis para ahli yang memberikan teori atau opini yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. Kajian teori yang menjelaskan teori 

pendamping pola pikir penelitian. 

 BAB III: PENYAJIAN DATA. Berisi tentang deskripsi obyek 

penelitian, dan penyajian data. 
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 BAB IV: ANALISIS DATA. Berisi data berupa temuan data dan 

pembahasan yang berupa konfirmasi temuan dengan teori. 

 BAB V: PENUTUP.  Penutup berupa Kesimpulan data dan Saran 

Penelitian.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Film dan Perkembangannya 

Film (sinema) dalam kamus Bahasa Indonesia berarti gambar 

hidup.  Secara etimologi, film adalah susunan gambar yang berada 

dalam selluloid kemudian diputar dan bisa ditafsirkan dalam berbagai 

makna.23 Menurut Effendy, film diartikan sebagai hasil budaya dan alat 

ekspresi kesenian. Film sebagai komunikasi massa merupakan 

gabungan dari berbagai tekhnologi seperti fotografi dan rekaman suara, 

kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra dan arsitektur serta seni 

musik.24  

Film juga dianggap sebagai media komunikasi yang ampuh 

teerhadap massa yang menjadi sasarannya, karena sifatnya yang audio 

visual, yaitu gambar dan suara yang hidup. Dengan gambar dan suara, 

film mampu bercerita banyak dalam waktu yang singkat. Ketika 

menonton film penonton seakan-akan dapat  menembus ruang dan 

waktu yang dapat menceritakan kehidupan dan bahkan dapat 

mempengaruhi audiens. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

film merupakan salah satu media komunikasi massa yang menampilkan 

serangkaian gambar bergerak dengan suatu jalan cerita yang dimainkan 

                                                           
23 Eko Endamoko, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2006), hal: 180 
24 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Penerbit Remadja Karya CV, 1986), 

hal. 239. 
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oleh para pemeran yang diproduksi untuk menyampaikan suatu pesan 

kepada para penontonnya. 

Dengan berkembangnya teknologi perfilman, produksi film pun 

menjadi lebih mudah, film-film pun akhirnya dibedakan dalam berbagai 

macam menurut cara pembuatan, alur cerita dan aksi para tokohnya. 

Adapun jenis-jenis film yaitu: 

a. Film Dokumenter (Documentary) 

Adalah film yang menyajikan fakta yang berhubungan 

dengan orang-orang, tokoh peristiwa dan lokasi yang nyata. Film 

jenis ini sedikit berbeda dengan film-film kebanyakan. Jika rata-

rata film adalah fiksi, maka film ini termasuk film non fiksi, 

dimana film ini menyajikan realita melalui berbagai cara dan 

dibuat untuk berbagai macam tujuan.25 

b. Film Drama 

Yaitu film yang kisahnya seringkali  menggugah emosi, 

dramatik, dan mampu  menguras air mata penontonnya. Film ini 

biasanya serius, dan sering mengenai orang yang sedang jatuh 

cinta atau perlu membuat keputusan besar dalam hidup mereka. 

Mereka bercerita tentang hubungan antara orang-orang. Mereka 

biasanya mengikuti plot dasar dimana satu atau dua karakter 

utama harus mengatasi kendala untuk mendapatkan apa yang 

mereka inginkan.26
 Selain dalam bentuk film, genre ini juga 

                                                           
25 Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 3. 
26 Http://Simple.Wikipedia.Org/Wiki/Movie, Di Akses Pada Tanggal 03 Pebruari 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 
 

hadir dalam bentuk beberapa episode panjang yang biasa kita 

sebut sinetron atau TV series. 

c. Film Aksi (Action) 

Yaitu film yang berhubungan dengan adegan-adegan aksi 

fisik yang seru, menegangkan dan berbahaya dengan tempo 

cerita yang singkat.  Genre ini biasanya bercerita mengenai 

perjuangan seorang tokoh untuk bertahan hidup dengan 

pertarungan. 

d. Film Romantis (Romance) 

Adalah kisah cinta romantis yang direkam dalam media 

visual untuk disiarkan di bioskop dan televisi  yang berfokus pada 

gairah, emosi, dan keterlibatan romantis kasih sayang dari 

karakter utama dan perjalanan yang benar-benar kuat, cinta 

romantis sejati dan murni mereka yang akan membawa mereka 

melalui kencan, pacaran atau pernikahan. Film romantis 

membuat kisah cinta romantis atau mencari cinta yang kuat dan 

murni dan asmara menjadi fokus dari alur utama. Kadang-

kadang, pecinta asmara menghadapi rintangan seperti keuangan, 

penyakit fisik, berbagai bentuk diskriminasi, pembatasan 

psikologis atau keluarga yang mengancam untuk memutuskan 

hubungan cinta mereka. Seperti dalam semua hubungan 

romantis cukup kuat, dalam, dan dekat, ketegangan sehari-hari 
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hidup, godaan (perselingkuhan), dan perbedaan dalam 

kompatibilitas masuk ke dalam alur film romantis.27 

e. Film Petualangan (Adventure) 

Film ini biasanya menceritakan seorang pemeran utama 

yang memiliki suatu tujuan atau misi, seperti menyelamatkan 

dunia atau orang yang dicintainya. 

f. Film Komedi (Comedy) 

Komedi berasal dari bahasa Yunani yaitu “Komoidia” 

yang berarti suatu karya yang lucu yang pada umumnya 

bertujuan untuk menghibur, mengundang tawa penonton. 

g. Film Animasi (Animated) 

Film menggunakan gambar buatan, seperti babi yang 

berbicara untuk menceritakan sebuah cerita. Film ini 

menggunakan gambaran tangan, satu frame pada satu waktu, 

tetapi sekarang dibuat dengan komputer. 

h. Film Horor 

Yaitu film yang berhubungan dengan dimensi spiritual 

atau sisi gelap manusia.  Film horor juga menggunakan rasa 

takut untuk merangsang penonton. Musik, pencahayaan dan set 

(tempat buatan manusia di studio film di mana film ini dibuat) 

yang semuanya dirancang untuk menambah perasaan takut para 

penonton. 

 

                                                           
27 http://www.filmsite.org/romancefilms.html. Diakses pada tanggal 25 Pebruari 2019 

http://www.filmsite.org/romancefilms.html
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2. Unsur Pembentukan Film 

Menurut Krissandy (2014) ada dua unsur yang membantu kita 

untuk memahami sebuah film di antaranya adalah unsur naratif dan 

unsur sinematik, keduanya saling berkesinambungan dalam membentuk 

sebuah film. Unsur ini saling melengkapi, dan tidak dapat dipisahkan 

dalam proses pembentukan film. 

a. Unsur Naratif, berhubungan dengan aspek cerita atau tema film. 

Oleh karena itu, setiap film tidak akan pernah lepas dari unsur 

naratif. Unsur ini meliputi pelaku cerita atau tokoh, 

permasalahan dan konflik, tujuan, lokasi, dan waktu.  

1.) Pemeran/tokoh. Dalam film, ada dua tokoh penting untuk 

membantu ide cerita yaitu pemeran utama dan pemeran 

pendukung. Pemeran utama adalah bagian dari ide cerita 

dalam film yang diistilahkan protagonis, dan pemeran 

pendukung disebut dengan istilah antagonis yang biasanya 

dijadikan pendukung ide cerita dengan karakter pembuat 

masalah dalam cerita menjadi lebih rumit atau sebagai 

pemicu konflik cerita.  

2.) Permasalahan dan konflik. Permasalahan dalam cerita dapat 

diartikan sebagai penghambat tujuan, yang dihadapi tokoh 

protagonis untuk mencapai tujuannya, biasanya di dalam 

cerita disebabkan oleh tokoh antagonis. Permasalahan ini 

pula yang memicu konflik antara pihak protagonis dengan 
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antagonis. Permasalahan bisa muncul tanpa disebabkan 

pihak antagonis.  

3.) Tujuan.  Dalam sebuah cerita, pemeran utama pasti memiliki 

tujuan atau sebuah pencapaian dari karakter dirinya, 

biasanya dalam cerita ada sebuah harapan dan cita-cita dari 

pemeran utama, harapan itu dapat berupa fisik ataupun 

abstrak (non-fisik).  

4.) Ruang/lokasi.  Ruang dan lokasi menjadi penting untuk 

sebuah latar cerita, karena biasanya, latar lokasi menjadi 

sangat penting untuk mendukung suatu penghayatan sebuah 

cerita.  

5.) Waktu. Penempatan waktu dalam cerita dapat membangun 

sebuah cerita yang berkesinambungan dengan alur cerita.  

b. Unsur Sinematik, adalah unsur yang membantu ide cerita untuk 

dijadikan sebuah produksi film. Karena unsur sinematik 

merupakan aspek teknis dalam sebuah produksi film. Ada empat 

elemen yang mendukung unsur sinematik, diantaranya yaitu: 

1.) Mise-en-scene. Sebagai mata kamera, karena meliputi segala 

hal yang ada di depan kamera. Mise-en-scene memiliki 

empat elemen pokok yaitu, setting atau latar, tata cahaya, 

kostum dan make-up, dan akting atau pergerakan pemain. 

2.) Sinematografi, adalah perlakuan terhadap kamera dan 

filmnya serta hubungan antara kamera dengan obyek yang 

akan diambil gambarnya.  
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3.) Editing, Proses penyatuan dan pemberian efek pada sebuah 

gambar (shot) ke gambar (shot) lainnya.  

4.) Suara, yaitu Segala hal dalam film yang mampu ditangkap 

melalui indera pendengaran.  

Pendapat ini menunjukkan bahwa film dibentuk oleh dua 

komponen utama yakni unsur naratif dan sinematik. Unsur naratif 

terkait dengan aspek cerita atau tema film dan unsur sinematik 

terkait aspek teknis produksi film. Kedua unsur tersebut saling 

melekat dan membentuk suatu karya seni yang disebut sebagai film. 

3. Konsep Gender dan Diskriminasi Gender 

a. Definisi Diskriminasi 

Diskriminasi secara umum diartikan sebagai pembedaan 

perlakuan terhadap sesama warga negara. Menurut Fulthoni, pada 

dasarnya diskriminasi adalah perlakuan tidak adil dan tidak 

seimbang yang dilakukan untuk membedakan perorangan ataupun 

suatu kelompok, berdasarkan sesuatu, biasanya bersifat kategorikal, 

atau atribut-atribut khas, seperti berdasarkan ras, suku bangsa, 

agama, atau keanggotaan kelas-kelas sosial. Istilah tersebut biasanya  

untuk melukiskan suatu tindakan dari pihak mayoritas yang 

dominan dalam hubungannya dengan minoritas yang lemah, 

sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku mereka itu bersifat tidak 

bermoral dan tidak demokratis. 

Sedangkan diskriminasi menurut Theodorson & Theodorson 

adalah perlakuan yang tidak seimbang terhadap perorangan atau 
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kelompok berdasarkan sesuatu. Istilah tersebut biasanya untuk 

melukiskan suatu tindakan dari pihak mayoritas yang dominan 

dengan minoritas yang lemah, sehingga dapat dikatakan bahwa 

perilaku mereka itu bersifat tidak bermoral dan tidak demokratis.28  

Diskriminasi seringkali diawali dengan prasangka. Dengan 

prasangka kita membuat pembedaan antara kita dengan orang lain. 

Pembedaan ini terjadi karena kita adalah makhluk sosial yang secara 

alami ingin berkumpul dengan orang yang memiliki kemiripan 

dengan kita. Prasangka seringkali didasari pada ketidakpahaman, 

ketidak  pedulian pada kelompok diluar kelompoknya atau 

ketakutan atas perbedaan. Prasangka makin diperparah dengan cap 

buruk (stigma/stereotip). Diskriminasi adalah tindakan 

memperlakukan orang lain secara tidak adil hanya karena dia berasal 

dari kelompok sosial tertentu.29  

b. Definisi Gender dan Jenis Kelamin (Seks) 

Gender berasal dari Bahasa Latin “genus” yang berarti jenis 

atau tipe. Gender adalah sifat dan perilaku yang dilekatkan pada 

laki-laki atau perempuan yang dibentuk secara sosial maupun 

budaya.30 Gender terbentuk dari persepsi masyarakat, sehingga 

disetiap wilayah yang berbeda terkadang memiliki nilai gender yang 

berbeda pula. 

                                                           
28 Fulthoni, Buku Saku Untuk Kebebasan Beragama Memahami Diskriminasi, (Jakarta: The 

Indonesian Legal Resource Center, 2009), hal, 3. 
29  Ibid 
30 Macdonald, Mandy dan Sprenger, Ellen. Gender dan Perubahan Organisasi. (Yogyakarta: Insist 

Press, 1997) hal 5. 
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Dalam Women’s Studies Encyclopedia menjelaskan bahwa 

gender adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat 

pembedaan (distinction) dalam hal peran, prilaku, mentalitas, dan 

karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang 

berkembang dalam masyarakat. Secara terminologis, gender bisa 

didefinisikan sebagai harapan-harapan budaya terhadap laki-laki 

dan perempuan.  

Gender dipandang sebagai suatu konsep kultural yang 

dipakai untuk membedakan peran, perilaku, mentalitas, dan 

karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang 

berkembang dalam masyarakat. Dapat dipahami bahwa gender 

merupakan suatu sifat yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi kondisi 

sosial dan budaya, nilai dan perilaku, mentalitas, dan emosi, serta 

factor-faktor nonbiologis lainnya.31 

Konsep gender adalah  hasil konstruksi sosial yang 

diciptakan oleh manusia, yang sifatnya tidak tetap, berubah-ubah 

serta dapat dialihkan dan dipertukarkan menurut waktu, tempat dan 

budaya setempat  dari satu jenis kelamin kepada jenis kelamin 

lainnya.  

Vitayala berpendapat bahwa gender adalah suatu konsep 

yang merujuk pada suatu sistem peranan dan hubungannya antara 

                                                           
31 Alfiian Rokhmansyah. Pengantar Gender dan Feminisme pemahaman awal kritik sastra 

feminism. (Yogyakarta : Garudhawaca, 2016), hal 1 
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perempuan dan laki-laki yang tidak ditentukan oleh perbedaan 

biologis, akan tetapi ditentukan oleh lingkungan sosial, politik dan 

ekonomi.32  

Gender merupakan harapan-harapan budaya terhadap  laki-

laki dan perempuan. Misalnya, perempuan dikenal dengan lemah 

lembut, cantik, emosional  dan keibuan. Sementara laki-laki 

dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa. Ciri-ciri sifat itu 

merupakan sifat yang dapat dipertukarkan, misalnya ada  laki-laki 

yang lemah lembut dan ada pula perempuan yang kuat, rasioonal 

dan perkasa. Perubahan ciri dari siat-sifat tersebut dapat terjadi dari 

waktu ke waktu dan dari suatu tempat ke tempat yang lainnya.33 

Oleh karena itu gender dari waktu ke waktu dan dari tempat ke 

tempat lainnya dapat berubah. Singkatnya, gender membicarakan 

laki-laki dan perempuan dari sudut pandang yang non biologis. 

Dari berbagai perumusan tersebut dapat dilihat bahwa 

konsep gender tidak mengacu pada perbedaan biologis antara 

perempuan dan laki-laki, melainkan pada perbedaan psikologis, 

sosial budaya yang dikaitkan masyarakat antara laki-laki dan 

perempuan.34 

Pengertian jenis kelamin merupakan pensifatan atau 

pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara 

                                                           
32 Aida Vitayala S. Hubeis. Pemberdayaan Perempuan dari Masa ke Masa, dalam kamus sosial 

online http://skpm.ipb.ac.id/definisi-gender/. Diakses pada 11 Pebruari 2019. 
33 Mansour Fakih. Analisis Gender dan Transformasi Sosial.  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) 

hal 8-9 
34  Kamanto, Sunarto. Pengantar Sosiologi: edisi revisi. (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia, 2004) hal 110. 

http://skpm.ipb.ac.id/definisi-gender/
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biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Ann Oakley, ahli 

sosiologi Inggris, merupakan orang yang mula-mula melakukan 

pembedaan antara istilah gender dan seks. Perbedaan seks berarti 

perbedaan atas dasar ciri-ciri biologis terutama yang menyangkut 

prokreasi (hamil, melahirkan, dan menyusui).  

Perbedaan gender adalah perbedaan simbolis atau sosial 

yang berpangkal pada perbedaan seks, tapi tidak selalu identik 

dengannya. Sejak dulu manusia telah memiliki keemampuan 

mengklasifikasikan lingkungannya menurut simbol-simbol yang 

diciptakan dan dibakukan dalam tradisi dan dalam sistem 

budayanya. Karena proses simbolisasi ini sangat terkait dengan 

sistem budaya maupun struktur sosial setiap masyarakat, perbedaan 

gender tidak selalu bertumpu pada perbedaan biologis, misalnya 

fungsi dalam pengasuhan anak dan mengurus rumah tangga tidak 

selalu dikerjakan oleh perempuan, ada juga sebagian laki-laki yang 

ikut andil dalam hal mengasuh anak maupun mengurus rumah 

tangga. Demikian pula perempuan, tidak hanya terpaku pada 

pekerjaan yang berkaitan dengan sektor domestik, bahkan mereka 

seringkali aktif dalam pekerjaan yang pada masyarakat bagian barat 

digolongkan sebagai pekerjaan laki-laki.35 

Secara ringkas perbedaaan seks dan gender dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

 

                                                           
35 Ratna Saptari, Briigitte Holzner. Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial: sebuah pengantar studi 

perempuan. (Jakarta : PT Pustaka Utama Grafiti, 1997), hal 89 
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Tabel 2.1 Perbedaan Gender dan Seks 

Gender Seks 

Jenis kelamin sosial Jenis kelamin biologis 

Dapat berubah Tidak dapat berubah 

Tergantung waktu Tidak dapat dipertukarkan 

Tergantung budaya setempat Berlaku dimana saja 

Merupakan konstruksi social 

dan budaya masyarakat 

Merupakan kodrat Tuhan 

Bentukan manusia Ciptaan Tuhan 

 

c. Diskriminasi Gender 

Diskriminasi berdasarkan gender masih terjadi pada seluruh 

aspek kehidupan, di seluruh dunia. Ini adalah fakta meskipun ada 

kemajuan yang cukup pesat dalam kesetaraan gender dewasa ini. 

Sifat dan tingkat diskriminasi sangat bervariasi di berbagai negara 

atau wilayah. Tidak ada satu wilayah pun di negara dunia ketiga 

dimana perempuan telah menikmati kesetaraan dalam hal-hal 

hukum, sosial, ekonomi.36 

Berbagai pembedaan peran dan kedudukan antara laki-laki 

dan perempuan baik secara langsung yang berupa perlakuan maupun 

sikap, dan yang secara tidak langsung berupa dampak suatu 

                                                           
36 Rangkuman Pembangunan Berspektif Gender, www.worldbank.org/publications. Hal 1. Diakses 

pada tanggal 12 Nopember 2018 

http://www.worldbank.org/publications


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

 
 

peraturan perundang-undangan maupun kebijakan yang telah 

menimbulkan berbagai ketidakadilan yang berakar dalam sejarah, 

adat, norma, ataupun dalam berbagai struktur yang ada dalam 

masyarakat. 

Hal itu terjadi karena adanya keyakinan dan pembenaran 

yang ditanamkan sepanjang peradaban manusia dalam berbagai 

bentuk yang bukan hanya menimpa perempuan saja tetapi juga 

dialami oleh laki-laki. Faktor lain yang mempengaruhi subordinasi 

terhadap perempuan adalah pandangan bahwa perempuan adalah 

makhluk yang lemah dan irasional. 

Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam berbagai 

bentuk ketidakadilan, yakni: Marginalisasi atau proses pemiskinan 

ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting dalam keputusan 

politik, pembentukan stereotipe atau melalui pelebelan negatif, 

kekerasan (violence), beban kerja lebih panjang, dan lebih banyak 

(burden), serta sosialisasi ideologi nilai peran gender.37 

1.) Gender dan Marginalisasi Perempuan 

Marginalisasi secara umum berarti proses 

penyingkiran. Namun, dalam literatur studi perempuan 

sering muncul ketidak sesuaian dalam penggunaan 

konsep ini, terutama dilihat dalam konteks yang lebih 

besar atau diliihat dari sudut pandang perempuan sendiri. 

                                                           
37 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal 

13 
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Ini tentu saja membawa implikasi yang besar terhadap 

perumusan program yang mungkin dilakukan untuk 

memperbaiki posisi perempuan. 38 

Menurut Mansur Faqih, proses marginalisasi 

sama saja dengan proses pemiskinan. Hal ini 

dikarenakan tidak diberinya kesempatan kepada pihak 

yang termarginalkan pada dirinya. Demikian juga yang 

dialami oleh perempuan saat proses marginalisasi ini 

terjadi pada jenis kelamin. Perempuan merupakan pihak 

yang lebih dirugikan daripada laki-laki dalam 

ketidakadilan gender ini. Sebagai contoh dalam 

pekerjaan, perempuan yang bekerja dianggap hanya 

untuk memberikan nafkah tambahan bagi keluarga, 

maka perbedaan gaji pun diterapkan antara perempuan 

dan laki-laki.39  

Marginalisasi kaum perempuan tidak hanya 

terjadi ditempat kerja saja, juga terjadi di dalam rumah 

tangga, masyarakat atau kultur dan bahkan negara. 

Marginalisasi terhadap perempuan sudah terjadi sejak di 

rumah tangga dalam bentuk diskriminasi atas anggota 

keluarga yang laki-laki dan perempuan. Marginalisasi 

                                                           
38 Ratna Saptari, Briigitte Holzner. Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial: sebuah pengantar 

studi perempuan. (Jakarta : PT Pustaka Utama Grafiti, 1997) hal 7 
39 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

hal 13 
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juga diperkuat oleh adat istiadat maupun tafsir 

keagamaan. 

2.) Gender dan Subordinasi 

Pandangan gender ternyata tidak hanya 

menimbulkan marginalisasi saja, tetapi juga dapat 

menimbulkan subordinasi terhadap perempuan. Mereka 

beranggapan bahwa perempuan itu irrasional atau 

emosional, sehingga perempuan tidak bisa memimpin. 

Akar dari subordinasi atas perempuan adalah 

budaya patriarchal. Budaya patriarchal adalah budaya 

yang menomor satukan laki-laki, atau berpusat pada laki-

laki saja dan mengesampingkkan perempuan. Laki-laki 

dipandang sebagai makhluk yang primer, sedangkan 

perempuan sebagai makhluk sekunder. Di dalam budaya 

patriarchal cara memandang realitas adalah dari sudut 

pandang laki-laki dalam memandang keberadaan 

perempuan. Singkatnya, masyarakat yang berhaluan 

patriarchal melihat perempuan sebagai makhluk yang 

inferio, dimana semua penilaian tersebut berkaitan 

dengan tubuhnya. 

Seperti halnya tradisi disebagian wilayah di India 

yang beranggapan bahwa perempuan tidak perlu sekolah 

tinggi-tinggi, karena pada akhirnya akan mengurus 

keluarga di rumah. 
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3.) Gender dan Stereotipe 

Dalam sebuah masyarakat selalu terdapat 

indikasi adanya pelabelan sifat (stereotyping) yang 

diletakkan kepada laki-laki dan perempuan yang 

dikontruksikan secara sosial maupun budaya, yang turut 

mempengaruhi pembentukan representasi terhadap 

perempuan dan laki-laki.40  

Secara umum stereotip  adalah penandaan atau 

cap yang sering bermakna negative. Pelabelan negative 

secara umum selalu melahirkan ketidakadilan. Salah satu 

stereotip yang berkembang berdasarkan pengertian 

gender, yaitu terjadi terhadap salah satu jenis kelamin, 

yaitu perempuan. 

Misalnya, penandaan yang berawal dari asumsi 

bahwa perempuan yang bersolek atau ber-make up tebal 

merupakan upaya memancing perhatian lawan jenisnya, 

maka setiap ada kasus kekerasan atau pelecehan seksual 

akan selalu dikaitkan dengan stereotype ini.  Pekerjaan 

di rumah seperti mencuci, memasak, memberrsihkan 

rumah juga selalu diidentikkan dengan pekerjaan 

perempuan atau ibu rumah tangga. 

4.) Gender dan Kekerasan 

                                                           
40 Ery Iswari. Perempuan Makassar: Relasi Gender Dalam Folklor (Yogyakarta: Ombak, 2010) hal 

21 
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Kekerasan (violence) adalah serangan atau invasi 

terhadap fisik maupun integrase mental psikologis 

seseorang. Kekerasan terhadap sesama manusia pada 

dasarnya muncul dari berbagai sumber, namun salah satu 

kekerasan yang terjadi terhadap satu jenis kelamin 

tertentu disebabkan oleh anggapan gender. Adapun yang 

tergolong dalam kekerasan gender diantaranya adalah 

tindakan pemuklan serangan fisik, pemerkosaan 

terhadap perempuan, kekerasan dalam bentuk 

pornografi, dan kekerasan yang paling umum dilakukan 

oleh masyarakat yakni bentuk pelecehan seksual 

sehingga emosionalnya terusik.41 

5.) Gender dan Beban Kerja 

Adanya anggapan bahwa kaum perempuan 

memiliki sifat memelihara dan rajin, serta tidak cocok 

untuk menjadi kepala rumah tangga mengakibatkan 

semua pekerjaan domestik rumah tangga menjadi 

tanggung jawab kaum perempuan. Konsekuensinya, 

banyak kaum perempuan yang harus bekerja keras dan 

lama untuk menjaga kebersihan dan kerapian rumah 

tangganya, mulai dari membersihkkan rumah, mengepel, 

menyapu, memasak, mencuci hingga merawat anak.  

                                                           
41 Inayah Rohmaniyah, Kontruksi Patriarki Dalam Tafsir Agama: Sebuah Jalan Panjang, 

(Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), hal 25. 
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Perempuan bekerja merupakan hal yang sudah 

biasa di era sekarang ini. Alasan mereka sangat beragam, 

antara lain: kondisi ekonomi, tuntutan jaman dan 

eksistensi diri sebagai manusia yang memiliki 

kemampuan yang sama dengan laki-laki. Namun kultur 

yang masih belum berpihak mengakibatkan perempuan 

bekerja mengalami beban ganda, yaitu berperan di 

wilayah publik sekaligus domestik.42 

d. Teori Feminisme 

Feminisme berasal dari Bahasa Latin “femina” atau 

perempuan. Istilah ini mulai digunakan pada tahun 1890-an, hal ini 

mengacu pada teori kesetaraan laki-laki dan perempuan serta  

pergerakkan untuk memperoleh hak-hak perempuan. Feminisme 

juga memiliki arti keperempuan, sehingga feminisme seringkali 

dipersepsikan oleh masarakat tentang ketimpangan posisi 

perempuan dibanding laki-laki. 

Feminisme merupakan faham untuk menyadarkan posisi 

perempuan yang rendah di dalam masyarakat, dan keinginan untuk 

memperbaiki atau bahkan merubah keadaan tersebut. Di dalam 

masyarakat, posisi perempuan selalu berada di bawah atau di 

belakang laki-laki. Posisi ini sangatlah tidak menguntungkan bagi 

perempuan untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. 

                                                           
42 Nurul Hidayati, Beban Ganda Perempuan Bekerja: Antara Domestik dan Publik, (Muwazah, 

Volume 7, No. 2, 2015), hal 108. 
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Feminisme menjadi bergerak bagi perubahan posisi perempuan di 

dalam masyarakat. 

Menurut Ritzer (2012) teori feminisme  adalah sistem ide 

yang digeneralisasikan, meliputi banyak hal tentang kehidupan 

sosial dan pengalaman pada wanita yang dikembangkan dari suatu 

perspektif yang berpusat pada wanita di dalam dua cara. 

Sejarah feminisme terbagi dalam dua fase. Yang pertama, 

feminisme lahir bersamaan dengan era pencerahan Eropa yang 

dipelopori oleh Lady Mary Worlky Montagu dan Marquis de 

Condarcet yang keduanya merupakan anggota perkumpulan 

perempuan ilmiah. Dari Eropa kemudian gerakan ini berpindah ke 

Amerika dan berkembang pesat setelah Jhon Stuart Mill 

menerbitkan buku The Subjection of Women. Kemudian gelombang 

kedua lahir setelah terjadinya perang dunia kedua, dimana lahir 

negara-negara baru yang terbebas dari jajahan Eropa dan 

memberikan perempuan hak pemilihan di parlemen. 

Sebagai sebuah gerakan yang telah lama muncul, dalam 

Ensiklopedia Islam dikatakan bahwa gerakan feminisme telah ada 

sejak abad ke 14. Meskipun secara historis feminisme merupakan 

gerakan yang sudah lama, namun baru pada tahun 1960-an dianggap 

sebagai tahun lahirnya gerakan feminisme, karena ditahun-tahun 

inilah gerakan feminisme dianggap menguat dengan ditandai 

kemunculan gerakan feminisme liberal di Amerika. Pada saat itu di 

Amerika muncul gerakan yang meletakkan feminisme sebagai 
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bagian dari hak-hak sipil (civil right) dan sexual liberation 

(kebebasan seksual). 

Nasrudin (2001) menyatakan bahwa dalam studi gender 

dikenal beberapa teori yang cukup berpengaruh dalam menjelaskan 

latar belakang perbedaan dan persamaan peran gender laki-laki dan 

perempuan. Salah satu teori tersebut yaitu teori feminis. Teori 

feminis ini dikategorikan ke dalam beberapa kelompok, antara lain 

sebagai berikut: 

1.) Feminisme Liberal 

Feminisme liberal diinspirasi dari prinsip-prinsip 

pencerahan bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama 

memiliki kemampuan yang khusus. Secara ontologis 

keduanya memanglah sama yaitu sama-sama memiliki 

hak. Akan tetapi, kelompok ini tetap menolak persamaan 

secara menyeluruh antara laki-laki dan perempuan dalam 

beberapa hal, terutama berkaitan dengan fungsi 

reproduksi, karena fungsi reproduksi perempuan 

membawa konsekuensi logis dalam kehidupan 

masyarakat. 

Kelompok ini termasuk kelompok yang paling 

moderat dibanding kelompok-kelompok lainnya, 

alasannya feminisme dalam kelompok ini membenarkan 

perempuan bekerjasama dengan laki-laki. Kelompok ini 
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juga menghendaki agar perempuan diintegrasikan secara 

total di dalam semua peran, termasuk bekerja. 

2.) Feminisme Marxis-Sosialis 

Aliran ini berupaya untuk menghilangkan struktur 

kelas dalam masyarakat berdasarkan jenis kelaminnya 

dengan melontarkan isu bahwa ketimpangan peran 

antara kedua jenis kelamin itu disebabkan oleh faktor 

budaya alam. Aliran ini menolak anggapan tradisional 

dan para teolog bahwa status status perempuan lebiih 

rendah dibanding laki-laki karena faktor biologis dan 

sejarah. 

Kelompok ini beranggapan bahwa ketimpangan 

gender dalam masyarakat diakibatkan oleh penerapan 

sistem kapitalis yang mendukung terjadinya tenaga kerja 

tanpa upah bagi perempuan dalam rumah tangga.  

3.) Feminisme Radikal 

Aliran ini muncul pada awal abad ke-19 dengan 

mengangkat isu besar yaitu menggugat semua lembaga 

yang dianggap merugikan kaum perempuan, seperti 

lembaga patriarki. Tidak hanya itu, kaum feminisme 

radikal yang ekstrem juga menuntut persamaan seks, 

dalam artian kepuasan seksual juga bisa diperoleh dari 

sesama perempuan, sehingga secara tidak langsung 

aliran ini mentolerir lesbian. 
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Feminisme dalam aliran ini mengupayakan 

pembenaran rasional gerakannya dengan menyatakan 

bahwa laki-laki adalah sumber masalah bagi perempuan.  

Aliran ini juga beranggapan bahwa laki-laki selalu 

mengeksploitasi fungsi reproduksi perempuan dengan 

berbagai alasan.43 

Di samping beberapa aliran feminisme yang telah disebutkan 

di atas, terdapat dua kelompok lain feminisme, yaitu: 

a. Gerakan feminisme yang menganggap bahwa gender 

adalah konstruksi sosial budaya (nurture) dan 

menyepakati jika perbedaan jenis kelamin tidak 

mengakibatkan perbedaan peran dan prilaku gender 

dalam tatanan sosial. Oleh karena itu, gerakan ini 

menganggap perlunya ditegakkan kesetaraan 

kedudukan, hak, kewajiban, serta peran bagi laki-laki 

dan perempuan. 

b. Kelompok feminisme yang menganggap bahwa 

perbedaan jenis kelamin adalah alamiah (nature) dan 

tetap mengakibatkan konstruksi konsep gender dalam 

kehidupan sosial, sehingga akan selalu ada pekerjaan 

berstereotip gender 

 

                                                           
43 Agus Hiplunudin. Politik Gender. (Yogyakarta: Calpulis, 2017) hal 26-28 
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B. Kajian Teori 

1. Analisis Semiotik 

Semiotik adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda. Secara etimologi menurut Cobley dan Jenz istilah semiotic 

berasal dari Bahasa Yunani yaitu “Semeion” yang berarti tanda atau 

“Seme” yang artinya penafisran tanda. Tanda pada awalnya dimaknai 

sebagai suatu hal yang menunjukkan hal lain.44  

Secara terminologi, menurut Eco dan Jenz semiotika dapat 

didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-

objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. Pada 

dasarnya, analisis semiotika merupakan sebuah usaha untuk merasakan 

sesuatu yang aneh, sesuatu yang dipertanyakan lebih lanjut ketika kita 

membaca teks/narasi maupun  wacana tertentu. Analisisnya bersifat 

paradigmatik dalam arti berupaya menemukan makna termasuk dari hal-

hal yang tersembunyi di balik sebuah teks.45 

Semiotik secara umum didefinisikan sebagai produksi tanda-tanda 

dan simbol-simbol sebagai bagian dari sistem kode yang digunakan 

untuk mengkomunikasikan informasi. Semitik meliputi tanda-tanda 

visual dan verbal serta tactile dan olfactory (semua tanda atau sinyal 

yang bis diakses dan bisa diterima oleh seluruh indera yang kita miliki) 

ketika tanda-tanda tersebut membentuk sistem kode yang secara 

                                                           
44 Alex Sobur. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik dan 

Analisis  Framing. (Banduung: PT Rosdakarya, 2006) hal 95 
45 Indiawan Seto Wahyu Wibowo. Semiotika Komunikasi: Aplikasi Praktis Bagi Penelitian dan 

Skripsi Komunikasi. (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2011) hal 5-6 
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sistematis menyampaikan informasi atau pesan secara tertulis disetiap 

kegiatan dan perilaku manusia.46 

Saussure mendefinisikan semiologi sebagai sebuah ilmu yang 

mengkaji kehidupan tanda-tanda di tengah masyarakat, dan dengan 

demikian menjadi bagian dari disiplin psikologi sosial. Tujuannya 

adalah untuk menunjukan bagaimana terbentuknya tanda-tanda beserta 

kaidah yang mengaturnya.47 Lechte (2001) menyebutkan bahwa 

semiotik sebagai teori tentang tanda dan penandaan. Lebih jelasnya, 

semiotik adalah suatu disiplin ilmu yang menyelidiki semua bentuk 

komunikasi yang terjadi dengan sarana signs ‘tanda-tanda’ dan 

berdasarkan pada sign system (code), sistem kode. 

Oleh karena itu, semiotik atau semiologi adalah studi tentang  

tanda dan cara tanda-tanda itu bekerja. Tanda pada dasarnya akan 

mengisyaratkan suatu makna yang dapat dipahami oleh manusia yang 

menggunakannya. Bagaimana manusia menangkap sebuah makna 

tergantung pada bagaimana manusia mengasosiasikan objek atau ide 

dengan tanda.48 Semiotika atau dalam istilah Barthes semiologi, pada 

dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity)  

memaknai hal-hal (things). Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak 

hanya membawa informasi tetapi dalam hal mana oobjek-objek itu 

hhendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur 

dari tanda. 

                                                           
46 Marcel Danesi. Pesan, Tanda, dan Makna. (Yogyakarta: Jalasutra, 2010) hal 7 
47 Alex Sobur. Semiotika Komunikasi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya) hal 12 
48 Tommy Suprapto. Pengantar Ilmu Komunikasi dan Peran Manajemen dalam Komunikasi 

(Yogykarta: CAPS, 2011), hal 95 
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a. Tanda 

Dalam terminologi Saussurean, penanda dan petanda 

merupakan komponen dari tanda. Karena, berpijak pada 

pemilihan istilah yang beragam dari beberapa pengarang, tanda 

ditempatkan sejajar dengan beberapa istilah yang memiliki 

kedekatan dan perbedaan dengannya, seperti sinyal, indeks, 

ikon, simbol dan alegori adalah rival utama tanda.49  

Dalam linguistik, istilah tanda tidak bersaing dengan 

istilah-istilah lain yang dipakai dibidang ilmu lain. Ketika 

hendak menggambarkan relasi dalam proses penandaan, 

Saussure langsung menggugurkan istilah simbol (karena istilah 

ini mengimplikasikan motivasi tertentu) dan memilih istilah 

tanda yang didefinisikan sebagai gabungan antara penanda dan 

petanda.50 Sebuah tanda adalah gabungan dari satu penanda dan 

satu petanda. Ranah penanda berurusan dengan  ranah ekspresi, 

sedangkan petanda berkaitan dengan isi. 

Seperti halnya tanda  linguistik, tanda semiologis juga 

merupakan gabungan penanda dan petanda, tetapi  dalam 

substansi yang berbeda. Banyak sistem semiologis (benda, gerak 

tubuh, imaji bergambar) bersubstansi ekspresi yang hakikatnya 

tidak untuk menandakan sesuatu; lazimnya, substansi-substansi 

tersebut adalah objek-objek yang biasanya digunakan dalam 

                                                           
49 Roland Barthes. Elemen-Elemen Semiologi:  terjemahan oleh Kahfie Nazaruddin. (Yogyakarta: 

Jalasutra, 2012), hal 27 
50 Ibid hal 30 
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kehidupan sehari-hari, yang digunakan oleh masyarakat secara 

derivatif untuk menandakan sesuatu, pakaian digunakan untuk 

melindungi tubuh dan makanan untuk dimakan,  meskipun 

substansi-substansi ini dipakai juga sebagai tanda.  

Tanda-tanda semiologis semula digunakan karena 

manfaat dan fungsinya yang disebut tanda-fungsi (sign-

function). Sementara untuk mengetahui objek-objek yang tidak 

masuk dalam proses penandaan (non-signifying object), orang 

harus membayangkan sesuatu yang mutlak tanpa improvisasi 

dan tidak sama dengan modelnya: inilah hipotesis yang dalam 

masyarakat manapun sulit untuk diverifikasi. Namun, sekali 

tanda dibentuk, masyarakat bisa memfungsikannya sekali lagi 

dan menjelaskannya dengan baik seolah-olah objek tersebut 

tercipta hanya untuk digunakan, misalnya mantel bulu 

dideskripsikan seolah-olah berfungsi hanya untuk melindungi 

diri dari udara dingin.51 

b. Petanda  

Petanda ialah sesuatu yang dimaksudkan oleh orang yang 

menggunakan tanda tertentu. Hal ini membawa kita kembali 

pada definisi yang sepenuhnya fungsional: petanda adalah salah 

satu dari dua relata pada tanda; satu-satunya hal yang 

membedakannya dari penanda ialah bahwa penanda  adalah 

                                                           
51 Ibid hal 33-35 
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sebagai mediator. Petanda adalah aspek mental dari suatu 

tanda.52 

c. Penanda 

Penanda mengisyaratkan catatan yang kurang lebih sama 

dengan catatan untuk petanda karena penanda meruppakan suatu 

relatum yang definisinya tidak bisa dipisahkan dari definisi 

petanda. Satu-satunya perbedaannya ialah bahwa penanda 

mrupakan  penghubung/mediator (membutuhkan materi). 

Namun, disatu sisi materi tersebut tidak cukup bagi penanda, 

sedangkan disisi lain dalam semiologi, penanda juga 

dipancarkan oleh materi tertentu, yaitu kata.53 Penanda ialah 

aspek material dari suatu tanda. 

d. Penandaan 

Penandaan dapat dipahami sebagai sebuah proses, 

penandaan adalah tindakan mengikat penanda dengan petanda, 

tindakan yang hasilnya adaalah tanda.54 Atau dapat juga disebut 

proses memaknai tanda dari penanda dan petanda. 

2. Semiotika Roland Barthes 

Semiotik berusaha menggali hakikat sistem tanda yang beranjak 

keluar kaidah tata Bahasa dan sintaksis dan yang mengatur arti teks yang 

rumit, tersembunyi  dan bergantung pada kebudayaan. Hal ini kemudian 

                                                           
52 Ibid hal 36-37 
53 Ibid hal 42 
54 Ibid hal 43 
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menimbulkan perhatian pada makna tambahan (connotative) dan arti 

penunjukkan (denotative).55 

Salah satu pakar semiotik yang memfokuskan perrmasalahan 

semiotic pada dua makna tersebut adalah Roland Barthes. Ia adalah 

pakar semiotik Prancis yang pada tahun 1950-an menarik perhatian 

masyarakat dengan telaahnya tentang media dan budaya pop 

menggunakan semiotik sebagai alat teoritisnya. Tesis terssebut 

mengungkap bahwa struktur makna yang terbangun di dalam produk 

dan genre media diturunkan dari mitos-mitos kuno, dan berbagai 

peristiwa media ini mendapatkan jenis signifikansi yang sama dengan 

signifikansi yang secara tradisional hanya dipakai dalam ritual-ritual 

keagamaan. 

Dalam terminologi Barthes, jenis budaya popular apapun dapat 

diurai kodenya dengan membaca tanda-tanda di dalam teks. Tanda-

tanda tersebut adalah hak otonom pembacanya atau penonton. Saat 

sebuah karya selesai dibuat, makna yang dikandung karya itu bukan lagi 

miliknya, melainkan milik pembaca atau penontonnya untuk 

menginterprestasikannya.56 

Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure 

tertarik pad acara kompleks pembentukan kalimat dan cara bentuk-

bentuk kalimat menentukan makna, tetapi kurang tertarik pada 

kenyataaan bahwa kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna 

                                                           
55 Alex Sobur. Analisis Teks Media; Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal 126-127 
56 Ade Irwansyah. Seandainya Saya Kritikus Film. (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2009), hal 42 
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berbeda pada orang yang berbeda situasinya. Roland Barthes 

meneruskan pemikiran tersebut dengan menekankan interaksi antara 

teks dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya, interaksi 

antara konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami dan 

diharapkan oleh penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan 

“Two order of signification” (signifikansi dua tahap).57 

Gambar 2.1 Two order of signification 

(signifikansi dua tahap) 

 

First Order     Second Order 

    Reality  signs             culture 

 

 

 

 

 

              Form 

 

 

 

 

               Content 

 

 

 

                                                           
57 Rahmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: KencanPrenada Media Group, 

2009) hal. 210 

Culture 

denotation 
Signifier 

Signified 

Myth 
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Melalui gambar di atas, Barthes, seperti dikutip Fiske, menjelaskan 

signifikansi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan 

signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes 

menyebutnya sebagai denotasi. Sedangkan konotasi adalah istilah yang 

digunakan Barthes untuk signifikansi tahap kedua. Hal ini menggambarkan 

interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari 

pembaca serta nilai-nilai kebudayaannya. Pada signifikansi tahap kedua 

yang berkaitan dengan isi, tanda bekerja melalui mitos.58 

Selain itu, Roland Barthes (1915-1980) menggunakan teori 

signifiant-signifie dan muncul dengan teori mengenai konotasi. Perbedaan 

dasarnya adalah Barthes menekankan teorinya pada miktos dan pada 

masyarakat budaya tertentu (bukan individual). Barthes mengemukakan 

bahwa semua hal yang dianggap wajar di dalam suatu masyarakat adalah 

hasil dari prosesi konotasi. Perbedaan lainnya adalah pada penekanan 

konteks pada penandaan. Barthes menggunakan istilah expression (bentuk, 

ekspresi) untuk signifiant dan contenue (isi) untuk signifie. Secara teoritis, 

Bahasa sebagai sistem memang statis, misalnya meja hijau memang berarti 

meja yang berwarna hijau. Ini disebut Bahasa first order. Namun Bahasa 

sebagai second order mengijinkan kata meja hijau mengemban makna 

‘persidangan’. Bahasa yang kedua ini disebut konotasi. 

Konotasi adalah mode operatif dalam pembentukan dan penyandian 

teks kreatif seperti puisi, novel, komposisi musik, dan karya-karya seni. 

                                                           
58 Alex Sobur. Analisis Teks Media; Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal 127-128 
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Konotasi itu cukup kuat karena membangkitkan perasaan dan persepsi 

tentang segala sesuatu. Seperti yang dikemukakan filsuf Amerika Serikat, 

Susanne Langer (1948), bentuk-bentuk artistik memiliki kekuatan tertentu 

karena kita ‘merasa’ bahwa mereka memiliki banyak hal yang bisa 

dikatakan kepada kita, jauh lebih banyak daripada yang kelihatan pertama 

kali secara sekilas.59
  Maksudnya adalah dibalik suatu pesan yang 

disampaikan, ada pesan tersembunyi yang dengan tidak sengaja 

disampaikan juga. 

Roland Barthes dalam bukunya S/Z seperti dikutip Yusuf A. Piliang 

juga mengelompokkan kode menjadi lima kisi-kisi kode, yakni kode 

hermeneutic, kode semantic, kode simbolik, kode narasi dan kode 

kebudayaan. Uraian-uraian kode tersebut dijelaskan Pradopo (1991) 

sebagai berikut: 

e. Kode Hermeneutic, adalah artikulasi berbagai cara pertanyaan, 

respons, enigma (teka-teki), penanggungan jawab, akhirnya 

menuju pada jwaban, atau dengan kata lain kode hermeneutic 

berhubungan dengan teka-teki yang timbul dalam sebuah 

wacana. Siapakah mereka? Apa yang terjadi? Hubungan apakah 

yang muncul? Bagaimanakah tujuannya? Jawaban yang 

menunda jawaban lain. 

f. Kode Semantik, adalah kode yang mengandung konotasi pada 

level penanda. Misalnya kontasi feminitas, maskulinitas atau 

                                                           
59 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hal. 44-

45 
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dengan  kata lain kode semantic adalah tanda-tanda yang ditata 

sehingga memberikan suatu konotasi maskulin, feminism, 

kebangsaan, kesukuan dan loyalitas. 

g. Kode Simbolik, adalah kode yang berkaitan dengan 

psikoanalisis, antithesis, kemenduaan, pertentangan dua unsur 

dan skizofrenia. 

h. Kode Kebudayaan atau Cultural, yaitu suara-suara yang bersifat 

kolektif, anonym, bawah sadar, mitos, kebijaksanaan, 

pengetahuan, sejarah, moral, psikologi, sastra, seni dan legenda. 

Semiotika Roland Barthes tidak lepas dari mitos sebagai 

bagian dari penelitiannya. Mitos dalam kamus umum Bahasa 

Indonesia bermakna cerita tentang dewa-dewa yang berhubungan 

dengan bermacam-macam kekuatan ghaib. Dalam penggunaan 

popular, kata mitos sering digunakan untuk merujuk berbagai 

kepercayaan dan opini yang dapat dibuktikan sebagai kepalsuan. 

Roland Barthes menyatakan bahwa mitos adalah semacam wicara, 

segalanya menjadi asal, hal itu disampaikan lewat wacana 

(discourse). Mitos tidak didefinisikan oleh objek pesannya, tetapi 

oleh caranya menyatakan pesan.60 

Mitos sebagai kajian semiotika menjadi sangat berguna 

untuk mengetahui bagaimana masyarakat yang berbeda menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dasar tentang dunia dan tempat bagi manusia 

                                                           
60 Roland Barthes, Membedah Mitos-Mitos Budaya Massa: Semiotika atau Sosiologi Tanda, 

Simbol, dan Representasi,(Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hlm: 296 
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di dalamnya. Mitos dapat mempelajari  bagaimana orang-orang 

mengembangkan suatu sistem social khusus dengan banyak adat 

istiadat  dan cara hidup , dan juga memahami secara lebih baik nilai-

nilai yang mengikat para anggota masyarakat untuk menjadi satu 

kelompok. Mitos dapat dibandingkan untuk mengetahui bagaimana 

kebudayaan dapat saling berbeda atau menyerupai satu sama lain, 

dan mengapa orang bertingkah laku seperti itu. Kajian mitos juga 

dapat dijadikan kerangka referenasi yang mendasari, tidak hanya 

karya-kkarya besar dibidang arsitektur, sastra, music, lukisan, dan 

seni pahat, tetapi juga hal-hal kotemporer, seperti iklan dan program 

televisi.61 

Untuk memahami makna, Barthes membuat sebuah model 

sistematis yaitu, gagasan tentang signifikasi dua tahap (two order of 

signification). 

Tabel 2.2 Teori Roland Barthes 

1. Signifier 

(petanda) 

2. Signified 

(penanda) 

3. denotative sign 2.CONNOTATIVE 

SIGNIFIED 1.CONNOTATIVE SIGNIFIER 

(PENANDA KONOTATIF) 

3.CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF) 

                                                           
61 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), hal 168 
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Dalam penelitian simbol diskriminasi gender film Dilwale Dulhania 

Le Jayenge ini peneliti menggunakan dua tahap analisis, yakni: 

a. Makna denotasi, menjelaskan dan memahami makna yang 

terbentuk oleh sesuatu yang tampak secara nyata atau material 

dari tanda. Seperti bagaimana simbol diskriminasi gender yang 

terkandung dari beberapa adegan yang tergabung di dalam film 

Dilwale Dulhania Le Jayenge. 

b. Makna konotasi, yang meliputi semua signifikan sugesti dari 

simbol yang lebih daripada arti refrensialnya. Menurut Piliang, 

makna konotatif meliputi aspek mana yang berkaitan dengan 

perasaan dan emosi, serta nilai-nilai kebudayaan dan 

ideologinya. 
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BAB III 

GENDER DALAM FILM DILWALE DULHANIA LE JAYENGE 

A. Deskripsi Subyek, Obyek, dan Wilayah Penelitian 

1. Profil Film Dilwale Dulhania Le Jayenge (1995) 

 

Dilwale Dulhania Le Jayenge  dalam bahasa Hindi:   

 , atau populer dengan singkatan DDLJ (judul bahasa Inggris: The 

Brave-Hearted Will Take the Bride, yang kemudian diartikan dalam 

bahasa Indonesia yaitu Hati yang Berani Akan Mengambil si Pengantin 

) merupakan film Bollywood yang pemutaran perdananya 

dilangsungkan pada 19 Oktober 1995 dan beredar di seluruh India pada 

keesokan harinya. Film ini disutradarai oleh Aditya Chopra, dan 

dimainkan oleh aktor serta aktris ternama Bollywood, seperti Shahrukh 

Khan, Kajol, dan Amrish Puri.  

Film ini mengangkat cerita tentang hubungan percintaan 

(relationship) dengan berbagai konflik tentang diskriminasi gender di 

dalamnya. Adalah  Chaudhry Baldev Singh (Amrish Puri) yang 

merupakan seorang imigran yang tinggal di London slama beberapa 
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tahun terakhir. Dia, bersama dengan istrinya Lajwanti (Farida Jalal) dan 

dua putrinya yakni  Simran (Kajol) dan Chutki (Pooja Ruparel). Sebagai 

orang India sejati, Chaudhry Baldev Singh merupakan seorang yang 

menjunjung tinggi moral bangsanya serta menurunkan sifatnya kepada 

anak-anak perempuannya. Akan tetapi karena terlalu keras kepala 

sehingga dia selalu memaksakan kehendaknya pada anak-anaknya 

untuk menuruti apa yang diinginkannya, serta tidak ada seorangpun 

yang boleh menentang keputusannya. Termasuk dalam hal menentukan 

masa depan putrinya.62 

Film box office ini menampilkan duet Shah Rukh Khan dan Kajol 

yang berperan sebagai dua muda-mudi non-residen India yang saling 

jatuh cinta ketika sedang berlibur di Eropa bersama teman-teman 

mereka. Raj Malhotra yang jatuh cinta pada Simran Singh harus 

memperjuangkan cintanya ketika ayah Simran ternyata sudah punya 

rencana lain untuk putri tercintanya. 

Dengan pemasukan lebih dari Rs580 juta di India, dan Rs 175 

million dari pemutaran di luar negeri, film ini merupakan film 

Bollywood terlaris pada tahun 1995, sekaligus salah satu film 

Bollywood terlaris sepanjang masa.  Film ini memegang rekor sebagai 

film yang bertahan lama diputar di bioskop-bioskop India. Hingga bulan 

April 2007, film ini telah memegang rekor bertahan 600 minggu diputar 

                                                           
62 https://www.yashrajfilms.com/movies/dilwale-dulhania-le-jayenge. Diakses pada tanggal 26 

Pebruari 2019 

http://www.petelagi.com/10-fakta-unik-tentang-raja-film-bollywood-shah-rukh-khan/
http://www.petelagi.com/11-fakta-menarik-tentang-kajol-devgan/
https://www.yashrajfilms.com/movies/dilwale-dulhania-le-jayenge
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tanpa terputus di gedung-gedung bioskop Mumbai.63 Bahkan film ini 

masih tayang di bioskop-bioskop seluruh India hingga tahun 2014. 

Berbagai penghargaan juga berhasil disabet oleh film Dilwale 

Dulhania Le Jayenge dalam Filmfare Awards pada tahun 1996, 

diantaranya sebagai film terbaik, sutradara terbaik (Aditya Chopra), 

aktor terbaik (Shahrukh Khan), aktris terbaik (Kajol), aktris pendukung 

terbaik (Farida Jalal), komedian terbaik (Anupham Kher), penulis lirik 

lagu terbaik (Anand Bakshi, Tujhe Dekha), skenario  terbaik, dialog 

terbaik, dan penyanyi playback pria terbaik. Film Dilwale Dulhania Le 

Jayenge juga membawa pulang medali silver dalam National Film 

Awards untuk kategori best popular film. 

Dalam 23 tahun eksistensi-nya, semua hal tentang film Dilwale 

Dulhania Le Jayenge (DDLJ) telah dibincangkan, tetapi tidak ada 

seorang pun yang berkata sudah cukup dan bosan. Tetapi bila ada 

sesuatu mendekati kata-kata yang berarti buat DDLJ bagi kita. Bahwa 

DDLJ adalah sebuah film romantis yang dibuat indah dan baru saja 

dirilis oleh YRF (Yash Raj Film). 

2. Pembagian Peran dan Karakter 

a. Raj Malhotra 

 

                                                           
63 https://id.wikipedia.org/wiki/Dilwale_Dulhania_Le_Jayenge. Diakses pada tanggal 26 Pebruari 

2019 

https://id.wikipedia.org/wiki/Dilwale_Dulhania_Le_Jayenge
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Diperankan oleh raja Bollywood Shahrukh Khan, Raj 

merupakan sosok pemuda yang konyol, periang, pantang menyerah, 

ramah, mudah bergaul dengan siapa saja, usil tetapi juga suka 

menghambur-hamburkan uang dengan teman-temannya. Ia juga 

menyukai tantangan apalagi ketika dia berusaha untuk mendapatkan 

cinta Simran, meskipun sebelumnya ia terkenal sebagai playboy 

yang suka menggoda para wanita. 

b. Simran 

 

Tokoh Simran dalam film Dilwale Dulhania merupakan 

sosok wanita modern yang polos, pendiam, penurut terutama pada 

ayahnya, hal ini yang menjadikan Simran tidak mudah bergaul 

terutama dengan lawan jenisnya. Karakter ini diperankan oleh Kajol. 

c. Chaudry Baldev 

 

Merupakan sosok ayah yang tegas dan teguh pada 

pendiriannya, memiliki dua putri yakni  Simran dan adiknya 

(Chutki), ia juga sangat keras kepala. Ia juga sangat menjunjung 

tinggi kebudayaan yang dianutnya. Sebenarnya, dia sangat 

menyayangi Simran tapi karena menjunjung tinggi moral dan 
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budayanya sehingga dia selalu memaksakan kehendaknya pada 

Simran. Karakter ini diperankan oleh aktor senior Amrish Puri. 

d. Kuljeet  

 

Karakter ini diperankan oleh Parmeet Sethi. Kuljeet 

merupakan calon tunangan Simran yang dijodohkan oleh kedua 

orang tuanya.  Ia memiliki karakter yang sombong dan memaksakan 

kehendak. Kuljjeet mempunyai hobi memanah bersama teman-

temannya. 

e. Dharamvir Malhotra 

 

Merupakan ayah dari Raj Malhotra, ia sangat menyayangi Raj 

karena sejak kecil Raj telah ditinggalkan oleh ibunya untuk selama-

lamanya, dan Raj merupakan satu-satunya yang ia miliki. Ia juga 

selalu mendukung apapun yang dilakukan oleh Raj dan sering 

membantunya termasuk untukk membawa Simran kembali pada 

Raj. Sama seperti anaknya, Dharamvir juga merupakan sosok yang 

konyol. Tokoh ini diperankan oleh actor Anupam Kher. 
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f. Lajwanti 

 

Sosok ibu yang sangat menyayangi kedua putrinya (Simran 

dan Chutki), tidak jarang ia juga membela kedua putrinya ketika 

sang suami terlalu mengatur kehidupan putri-putrinya. Ia juga lemah 

lembut, Lajwanti diperankan oleh aktris senior Farida Jalal. 

g. Chutki 

 

Adik Simran ini sangat mendukung kakaknya untuk menikah 

dengan Raj, ia sangat menyayangi kakak nya (Simran). Tokoh ini 

diperankan oleh Pooja Ruparel. 

h. Preeti Singh 

 

Merupakan adik dari Kuljeet Sigh, ia merupakan gadis yang 

baik. Saat bertemu dengan Raj dia menyukai Raj diam-diam sampai 

akhirnya diketahui oleh orang tuanya dan ingin menjodohkan Raj 
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dengannya, hingga membuat Simran cemburu. Peran Preeti Singh 

dimainkan oleh aktris Mandira Bedi. 

i. Ajit Sigh 

 

Diperankan oleh aktor Satish Shah, dengan karakter yang 

suka bercanda dan sedikit matre. Dia merupakan teman lama dari 

Bhaldev dan ayah dari Kuljeet dan Preeti Sigh. 

j. Rocky 

 

Dia merupakan teman baik Raj yang membantu Raj 

menggoda Simran. Karakter ini diperankan oleh Arjun Sablok. 

k. Robbie 

 

Ia juga teman baik Raj dari kecil, dia yang selalu menemani 

Raj hingga ke Eropa. Diperankan oleh Karan Johar. 
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3. Sinopsis Dilwale Dulhania Le Jayenge 

Raj Malhotra dan Simran Singh tinggal di London. Simran 

dibesarkan oleh ayahnya yang keras dan konservatif, Baldev Singh. 

Berbeda dengan ayah Raj yang sangat liberal. Simran punya mimpi 

bertemu dengan lelaki idamannya namun sang ibu memperingatkan dia 

bahwa mimpi itu baik. Tetapi seseorang seharusnya tidak serta merta 

percaya bahwa mimpi itu menjadi kenyataan. 

Suatu hari, Baldev menerima surat dari temannya Ajit yang 

tinggal di Punjab, India. Ajit ingin menepati janji yang dia dan Baldev 

buat satu sama lain 20 tahun lalu agar Simran menikahi putranya, 

Kuljeet. Simran kecewa karena dia tidak ingin menikahi seseorang yang 

belum pernah dia temui. 

Suatu malam, Raj memasuki toko Baldev setelah jam tutup 

dengan alasan beli obat, tapi rupanya Raj dengan kurang ajar mengambil 

beberapa botol minuman bir, dan melemparkan uangnya ke meja kasir, 

dan kabur begitu saja. Baldev sangat marah, memaki Raj yang 

merupakan aib bagi India. 

Di lain waktu,Simran meminta ijin pada ayahnya untuk pergi ke 

Eropa bersama teman-temannya, tetapi ayahnya langsung menolak 

permintaan anaknya tersebut. Kemudian ibunya berusaha membujuk 

ayahnya dan pada akhirnya ayah Simran menyetujui permintaan 

putranya untuk melakukan perjalanan kereta api melintasi Eropa 

bersama teman-temannya. Teman-teman Simran pun melakukan hal 

yang sama. Kemudian ia meminta ijin ayahnya untuk membiarkannya 
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melihat dunia sebelum pernikahannya. Dalam perjalanan itulah Raj dan 

Simran bertemu. Raj terus menggoda Simran dan tentu hal itu 

membuatnya jengkel. 

Sampai pada akhirnya, keduanya ketinggalan kereta ke Zurich 

dan terpisah dari teman-teman mereka, tetapi mulai bepergian bersama 

dan menjadi teman. Raj jatuh cinta pada Simran dalam perjalanan, dan 

ketika mereka berpisah di London, Simran menyadari bahwa dia juga 

jatuh cinta padanya. Di rumah, Simran memberitahu ibunya tentang Raj. 

Baldev mendengar percakapan Simran deengan ibunya ketika ia 

menceritakan Raj pada ibunya dan hal itu membuat ayah Simran 

menjadi marah dengan putrinya. Dia mengatakan bahwa dia akan 

membawa keluarga kecil mereka dan akan pindah ke India. Sementara 

itu, Raj memberi tahu ayahnya tentang Simran dan bahwa dia akan 

segera menikah. Ketika Raj mengatakan dia percaya Simran juga 

mencintainya, ayahnya meyakinkan Raj untuk mengejar cinta Simran. 

Di India, Baldev bertemu dengan kerabatnya dan temannya, Ajit. 

Mereka juga memperkenalkan tunangan Simran, akan tetapi Chutki 

(adik Simran) tidak menyukai tunangan Simran, Kuljeet karena 

kesombongannya. Simran rindu dengan Raj, tetapi ibunya mengatakan 

padanya untuk melupakannya karena dia tahu Baldev tidak akan pernah 

menerima hubungan mereka. Keesokan paginya, Raj tiba di luar rumah 

tempat Simran menginap dan keduanya bersatu kembali. 

Simran memohon pada Raj untuk kawin lari dengannya, tetapi 

Raj menolak dan mengatakan dia hanya akan menikahinya dengan 
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persetujuan ayahnya. Raj  kemudian mencari cara dan mencoba 

berteman dengan Kuljeet. Dengan cepat diterima oleh kedua keluarga. 

Kemudian, ayahnya tiba di India dan juga berteman dengan keluarga 

Simran dan Kuljeet. 

Akhirnya, ibu Simran Ladjwanti dan Chutki menemukan bahwa 

Raj adalah anak laki-laki yang dicintai Simran di Eropa. Lajwanti juga 

memberitahu Raj dan Simran untuk melarikan diri, tetapi dia masih 

menolak. Baldev mengenali Raj dari insiden ketika Raj membeli bir di 

toko milik Baldev meski toko sudah tutup dan melemparkan uangnya 

kemudian kabur. Menyadari hal itu Baldev akhirnya tetap menerimanya. 

Namun, setelah ia menemukan foto Raj dan Simran bersama di Eropa, 

ia menampar dan menghina Raj dan menyuruhnya pergi. 

Ketika Raj dan ayahnya menunggu di stasiun kereta api, Kuljeet, 

yang marah mengetahui cinta Raj kepada Simran, tiba dengan teman-

temannya dan menyerang mereka. Baldev dan Ajit pun tiba dan 

menghentikan pertarungannya, dan segera Raj menaiki kereta api 

berangkat dengan ayahnya. 

Sesaat Simran tiba bersama ibu dan adiknya, dia berusaha 

bergabung dengan Raj di kereta, tetapi Baldev menghentikannya. 

Simran memohon padanya untuk membiarkannya pergi, mengatakan 

dia tidak bisa hidup tanpa Raj. Melihat kesungguhan mereka, Baldev 

luluh dan menyadari tidak ada yang mencintai putrinya lebih dari Raj, 

terus melepaskan tangan Simran dan membiarkannya pergi, lalu Simran 

pun berlari dan berhasil naik kereta yang mulai melaju. 
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4. Produksi Film Dilwale Dulhania Le Jayenge 

Tahun Rilis : 19 Oktober 1995 

Durasi  : 189 menit 

Sutradara  : Aditya Copra 

Produser  : Yash Copra 

Penulis Skenario : Aditya Copra, Javed Siddiqui 

Pemain : Shahrukh Khan, Kajol, Amrish Puri, Farida Jalal, Anupam 

Kher, Satish Shah, Achala Sachdev, Himani Shivpuri, Pooja 

Ruparel. 

Penata Musik : Jatin Lalit 

Sinematografi : Manmohan Sigh 

Penyunting : Keshav Naidu 

Distributor  : Yash Raj Film 

Bahasa   : Hindi 

Subtitle  : Indonesia 

Karena subyek penelitian ini adalah film, maka obyek penelitian 

disini berupa komunikasi teks media, yaitu dalam gambar dan suara. Akan 

tetapi, peneliti tidak menganalisi keseluruhan gambar dan suara yang 

terkandung dalam film ini, peneliti hanya akan meneliti gambar dan suara 

yang mengandung tanda dan penanda diskriminasi gender saja, karena 

sesuai dengan judul yang penelitian ini. 

a. Gambar 

Gambar merupakan perpaduan antara titik, garis, bidang, 

serta warna yang dikomposisikan dengan tujuan untuk 
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menceritakan sesuatu. Dalam konteks seni, gambar dibagi dalam 

beberapa jenis seperti gambar bentuk, gambar ekspresi, gambar 

perspektif, gambar proyeksi, gambar design atau gambar 

rancangan dan sebagainya. 

Namun dalam film, gambar ialah suatu media dimana 

pembuat film menyalurkan pesannya. Gambar tersebut 

mengandung banyak pesan yang dapat diartikan. Misalkan 

melalui ekspresi aktor, gerak-geriknya, posisi kamera, 

komposisi gambar, pencahayaan, pergerakan kamera, transisi 

gambar, dan sebaginya. Maka tidak heran jika film menunjukkan 

gambar-gambar hidup yang seolah-olah memindahkan realitas 

ke atas layar. 

b. Suara 

Suara adalah pemampatan mekanis atau gelombang 

longitudinal yang merambat melalui medium. Medium atau 

dapat disebut dengan zat perantara ini dapat berupa zat cair, 

padat, dan juga gas. Suara merupakan fenomena fisika yang 

dihasilkan oleh getaran benda atau getaran suatu benda yang 

berupa sinyal analog dengan amplitude yang berubah secara 

continue terhadap waktu. 

Sedangkan yang dimaksud suara di sini adalah suara yang 

bersumber dari film. Seperti suara para aktor dan aktris yang 

berupa dialog, monolog, maupun narasi, serta suara musik latar 

yang mengiringi adegan dalam film. 
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5. Perempuan dalam Budaya India 

India adalah negara dengan populasi penduduk terbesar kedua di 

dunia. India muncul sebagai kekuatan ekonomi baru di dunia pada tahun 

1990-an, militer India juga semakin kuat, di perpolitikan internasional 

pun India menjadi salah satu negara yang berpengaruh. India terus 

berkembang sebagai negara demokratis dengan pertumbuhan ekonomi 

yang tumbuh dengan cepat. Di balik kesuksesan India di bidang 

ekonomi dan politik di dunia internasional, ternyata India malah 

menjadi salah satu negara yang dianggap paling berbahaya bagi wanita. 

Dalam sebuah studi internasional tahun 2011 lalu yang diadakan 

oleh Thompson-Reuters Foundation, India menjadi negara nomor empat 

yang paling berbahaya bagi wanita. Studi ini melibatkan 213 ahli dari 

berbagai negara, dalam studi ini para ahli tersebut merangking negara-

negara berdasar enam kategori yaitu ancaman kesehatan, kekerasan 

seksual, kekerasan non-seksual, praktek-praktek berbahaya dalam 

budaya, tradisi dan/atau agama, keterbatasan akses terhadap sumber 

ekonomi dan perdagangan manusia. Tingginya tingkat female foeticide, 

infanticide dan perdagangan manusia di India telah menempatkan India 

sebagai negara paling berbahaya bagi wanita.64 Pada 2009, Sekretaris 

Negara India, Madhukar Gupta menyebutkan bahwa setidaknya sekitar 

100 juta orang terlibat dalam perdagangan manusia di India. Bentuk 

eksploitasi lainnya adalah pernikahan paksa dan kerja paksa. Menurut 

                                                           
64 Poll says Afghanistan 'most dangerous' for women, diakses dari 

http://www.bbc.co.uk/news/world-south-asia-13773274 . diakses pada 07 Maret 2019. 
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United Nation Population Fund, sekitar 50 juta anak wanita diperkirakan 

“hilang” selama tahun 1900-an akibat dari infanticide dan foeticide.65 

Tingginya tingkat diskriminasi dan kesenjangan hak wanita di 

India ini berakar dari tradisi dan budaya di India, yang mengagungkan 

laki-laki dan menomor duakan wanita dalam sistem sosial mereka. 

Tradisi dan budaya yang bersifat diskriminatif terhadap wanita ini masih 

saja banyak dianut masyarakat India. India sendiri telah meratifikasi 

Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination Against 

Women (CEDAW) pada tahun 1993 di mana dalam CEDAW ini 

terkandung perlindungan terhadap wanita dari kekerasan dan praktek-

praktek berbahaya yang berasal dari budaya, tradisi atau agama. 

CEDAW secara khusus melindungi terhadap diskriminasi 

berbasis gender. Guna mewujudkan hal ini, negara yang meratifikasi 

CEDAW, yang kemudian disebut Negara Pihak, diharuskan mengambil 

langkah-langkah seperti memasukkan prinsip kesetaraan gender ke 

dalam konstitusi dan legislasi mereka, mencabut atau menghilangkan 

undang-undang, peraturan, kebiasaan atau praktik yang diskriminatif, 

mengadopsi sanksi legislatif untuk menghukum tindakan-tindakan 

diskriminasi, dan menghapus diskriminasi berbasis gender oleh otoritas 

publik, organisasi atau perusahaan. 

Pada masa perjuangan kemerdekaan (1947), tokoh nasional India, 

Mahatma Gandhi sudah menyerukan persamaan hak bagi wanita, bahwa 

                                                           
65  India 4th most dangerous place for women: survey, diakses dari http://ibnlive.in.com/news/india-

4th-most-dangerous-place-for-women-survey/159395-3.html pada 07 Maret 2019. 
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tugas pertama pasca kemerdekaan India adalah untuk menyediakan 

konstitusi kepada masyarakat, tanpa ada perbedaan atas dasar jenis 

kelamin. Namun sampai saat ini masih banyak terjadi praktek-praktek 

pelanggaran hak wanita, yang terutama dikarenakan tradisi dan budaya 

masyarakat India yang sudah berakar sejak lama. Yang masih 

berlangsung sampai sekarang adalah budaya dowry (pemberian yang 

dilakukan oleh pihak pengantin wanita kepada pihak pengantin laki-laki 

ketika menikahkan anaknya), baik berupa uang tunai, perhiasan, alat-

alat elektronik atau lainnya tergantung permintaan keluarga mempelai 

pria. Hal inilah yang menimbulkan efek sangat negatif terhadap kondisi 

kehidupan wanita India. 

Pemerintah India telah mengambil langkah-langkah untuk 

mengatasi hal ini dengan mengeluarkan Dowry Prohibition Act pada 1 

Juli 1961. Berdasarkan Undang-Undang ini, siapapun yang memberi 

atau menerima dowry bisa dijatuhi hukuman penjara lima tahun dan 

denda Rs 15,000 atau sejumlah nilai dowry yang diberikan jika nilai 

dowry itu lebih dari denda yang ditentukan. Pihak-pihak yang 

membantu proses dowry ini juga akan dijatuhi hukuman. Namun 

undang-undang yang dikeluarkan oleh pemerintah ini rupanya tidak 

dapat mencegah praktek-praktek dowry ini di masyarakat, masih saja 

ada kasus-kasus pembunuhan atau pembakaran perempuan berkaitan 

karena masalah dowry ini. 

Ketidakadilan gender yang terjadi di India lebih kerap dialami 

oleh kaum perempuan. perempuan yang menikah di India menghadapi 
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tekanan besar untuk menghasilkan ahli waris laki-laki, yang dilihat 

sebagai pencari nafkah sedangkan anak perempuan hanya dipandang 

sebagai beban bagi keluarga karena akan membutuhkan mas kawin yang 

besar kelak ketika menikah. Akibatnya rasio anak jenis kelamin turun 

secara drastis padahal nilai-nilai sosial akan tercermin dari hal tersebut. 

Munculnya gerakan feminisme di India kemudian menjadi salah satu 

bentuk protes dan emansipasi perempuan yang terkucilkan. Gerakan 

feminisme ini mengklaim telah menjadi pelopor untuk kesetaraan dan 

keadilan bagi kaum perempuan, ranah utama yang menjadi tuntutannya 

ialah seputar hak untuk mendapatkan pendidikan, pekerjaan, perlakuan 

yang setara. 

Backman mengatakan bahwa India merupakan salah satu negara 

di Asia yang mengalami ketimpangan gender paling serius saat ini, 

selain itu India juga merupakan negara yang masih sangat kental unsur-

unsur kebudayaannya seperti dalam sistem sosial yiatu kasta. Dalam 

sistem tersebut (kasta), tergambar adanya tingkatan dan batasan-batasan 

di dalam kehidupan sosial dan politik. Terkait kondisi seperti itu, kaum 

perempuan sangat sulit berpartisipasi baik dibidang sosial, ekonomi 

maupun politik. Hal tersebut menjadi sebab terjadinya diskriminasi 

terhadap kaum perempuan di India. Pendahuluan Perjuangan kesetaraan 

gender sedang menjadi isu global yang sangat menarik perhatian dunia.  

Pada tahun 1957 diadakan sidang umum PBB untuk pertama 

kalinya, mengeluarkan sebuah resolusi tentang partisipasi perempuan 

dalam pembangunan, yang disusul dengan resolusi tahun 1963 yang 
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secara khusus mengakui peranan perempuan dalam pembangunan sosial 

ekonomi nasional. Perjuangan perempuan muncul dari adanya 

kesadaran perempuan akan ketertinggalannya dibandingkan dengan 

laki-laki dalam berbagai aspek. Untuk mengejar ketertinggalannya 

tersebut telah dikembangkan konsep (emansipasi) antara perempuan 

dan laki-laki yang diawali dengan timbulnya gerakan-gerakan global 

yang dipelopori oleh perempuan. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam tahap ini, penulis akan memaparkan data yang ditemukan 

untuk dianalisis. Karena fokus penelitian penelitian ini adalah mencari 

diskriminasi gender dalam film Dilwale Dulhania Le Jayenge , maka data 

yang penulis paparkan hanyalah scene yang mengandung diskriminasi 

gender saja. Setelah memahami diskriminasi gender dan konsepnya, penulis 

melakukan observasi pada film Dilwale Dulhania Le Jayenge, dan 

menemukan 9 scene yang mengandung diskriminasi gender di dalamnya. 

Berikut merupakan scene yang mengandung diskriminasi gender yang 

ditemukan oleh penulis: 

1. Scene 34 

Tabel 3.1 Penyajian Data 

Signifier (penanda) Signified (petanda) 

 Pengambilan gambar medium 

shot menunjukkan latar tempat 

ruang keluarga. Tampak 

beberapa sofa dan perabotan 

rumah tangga. Simran 

membacakan surat dari Ajit 
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Gambar 1 

Dialog :  

(Simran membaca surat dari Ajit 

Singh)  

Simran : “Kita wujudkan janji yang 

kita buat 20 tahun yang lalu. Ku harap 

secepatnya ditepati dan dilaksanakan . 

menikahkan Simran dengan Kuljeet”. 

Timeline : 00:18:00 – 00:18:06 

 

 

Singh yang baru saja diterima 

ayahnya, Chaudry Baldev. Yang 

berisi perjodohan Simran dengan 

anak Ajit Singh pada 20 tahun 

yang lalu. Simran yang akhirnya 

kecewa karena ayahnya 

menjodohkannya dengan 

seseorang yang tidak dikenalnya. 

Denotative Sign (tanda denotative) 

Simran membacakan surat tentang perjodohannya dengan Kuljeet 20 tahun 

yang lalu yang dikirimkan oleh Ajit Singh pada ayahnya, Baldev. 

Kemudian dia kecewa karena dia merasa tidak bisa memilih jodohnya 

sendiri. 

 

2. Scene 35 

Tabel 3.2 Penyajian Data 

Signifier (penanda) Signified (petanda) 

 
Gambar 1 

Dialog : 

Simran : “Aku lupa bu, kalau aku tidak 

berhak mempunyai mimpi” 

Lajwanti : “Tidak anakku, tentu saja 

kau boleh bermimpi, tapi jangan terlalu 

yakin itu akan menjadi kenyataan” 

Timeline : 00:19:27-00:19:33 

 

Pengambilan gambar medium 

shot menunjukkan latar kamar 

Simran. Terdapat ranjang dan 

bantal yang berada di belakang 

Simran. Tampak Simran sangat 

sedih, dan ibunya mencoba untuk 

menghibur. Simran juga berfikir 

bahwa dia tidak berhak untuk  

bermimpi, termasuk tentang 

jodohnya. 
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Denotative Sign (tanda denotative) 

Simran duduk di atas tempat tidurnya dan terlihat sedih karena tidak dapat  

mewujudkan mimpinya  untuk menikah dengan lelaki yang dia impikan 

selama ini. 

 

3. Scene 36 

Tabel 3.3 Penyajian Data 

Signifier (penanda) Signified (petanda) 

 
Gambar 1 

Dialog :  

Simran: “Ayahku tak izinkanku ke 

kampus sendirian! Mana mungkin dia 

izinkan aku pergi ke Eropa  selama 

sebulan?” 

Timeline : 00:19:58-00:19:59 

Pengambilan gambar long shot 

dengan menunjukkan latar di 

sebuah jalan kota London. 

Simran pulang dari kampus 

bersama temannya yang 

mengajak Simran keliling Eropa 

selama satu bulan. Akan tetapi 

Simran menolak karena tentu ia 

tidak dperbolehkan ayahnya, 

jangankan untuk pergi keliling 

Eropa, ke kampus saja dia tidak 

diperbolehkan berangkat seorang 

diri. 

Denotative Sign (tanda denotative) 

Simran berjalan kaki pulang dari kuliah bersama temannya. Mereka 

berbincang-biincang tentang rencana tour keliling Eropa, akan tetapi 

Simran menolak ajakan temannya karena dia merasa ayahnya tidak akan 

memperbolehkannya. 
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4. Scene 45 

Tabel 3.4 Penyajian Data 

Signifier (penanda) Signified (petanda) 

 
Gambar 1 

Dialog : Simran : “ ayah, boleh aku 

minta sesuatu?” 

Baldev: “katakan apa yang kau minta?” 

Simran : “ aku ingin melihat Eropa” 

Baldev: “Eropa?” 

Simran : “kami ada tur sebulan penuh 

ke Eropa. Semua teman ku juga pergi. 

Jangan marah ayah. Sampai sekarang 

aku tidak pernah membantahmu, ayah. 

Aku mau ke negara yang belum pernah 

ku lihat. Orang yang mau ku nikahi 

juga asing bagiku, tapi itu tidak apa-apa 

bagiku, pasti ayah menginginkan hal 

yang terbaik bagiku. Tapi aku takkan 

pernah dapat kesempatan seperti ini 

lagi. Tidak tahu aku kembali atau tidak. 

Tidak tahu akan bertemu lagi dengan 

kawanku atau tidak. Lagipula, hanya 

sebulan ayah. Dalam sebulan itu aku 

akan bahagia.” 

(sound efek music) 

Timeline : 00:26:55-00:27:57 

Pengambilan gambar medium 

shot dengan menunjukkan latar di 

depan tempat ibadah yang berada 

di dalam rumah. Pagi-pagi sekali 

Simran sembahyang di tempat 

ibadah di rumahnya. Baldev yang 

melihat merasa senang. 

Kemudian Simran mengutarakan 

keinginnannya pada Baldev 

untuk pergi tour ke Eropa 

bersama teman-temannya selama 

satu bulan. Awalnya Baldev 

terlihat kesal dan keberatan atas 

permintaan Simran, akan tetapi 

Simran merayu dan mengatakan 

bahwa dia akan bahagia dalam 

sebulan itu. Dan akhirnya Baldev 

menyetujuinya. 

Denotative Sign (tanda denotative) 

Setelah sembahyang dan berdoa Simran membujuk ayahnya agar 

mengijinkannya pergi ke Eropa dengan teman-temannya, awalnya Baldev 

terlihat kesal akan tetapi Simran mengatakan bahwa dia akan bahagia dalam 

waktu satu bulan tersebut. 

 

5. Scene 50 
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Tabel 3.5 Penyajian Data 

Signifier (penanda) Signified (petanda) 

 
Gambar 1 

 
Gambar 2 

Dialog :  

Raj: “sepertinya aku pernah 

melihatmu. Dipesta Romi kan?” 

Simran: “aku tak pernah kepesta” 

Raj: “bagus sekali! Aku juga begitu” 

Raj: “matamu…” 

Simran: “kenapa dengan mataku?” 

Raj: “mengingatkanku pada 

seseorang” 

Simran: “oh ya? Siapa? 

Raj: “nenekku, matanya persis 

sepertimu sedikit kuning dan sedikit 

biru” 

Timeline : 00:30:30-00:31:58 

Gambar 1 : Pengambilan gambar 

medium shot dengan latar di 

gerbong kereta. Diceritakan 

sebelumnya, Raj menolong 

Simran yang hampir ketinggalan 

kereta akan tetapi mereka 

terkunci disebuah gerbong yang 

kosong. Simran menjatuhkan 

tasnya dan terbuka dan dia 

langsung mengambil semua 

barang yang berserakan 

kemudian memasukkan ke dalam 

tasnya kembali. Tanpa dia sadari 

bra nya tertinggal dan diduduki 

Raj. Kemudian Raj mengambil 

dalaman tersebut dan 

menunjukkannya pada Simran, 

dan Simran langsung 

mengambilnya, kemudian Raj 

tersenyum. 

Gambar 2 : pengambilan gambar 

medium shot, dengan latar masih 

di gerbong kereta. Raj mencoba 

untuk merayu Simran, Simran 

yang merasa risih dan kesal atas 

sikap Raj langsung memarahinya 

dan mengatakan agar tidak 

berusaha untuk mendekatinya 

lagi. 

Denotative Sign (tanda denotative) 

Raj dan Simran terkunci di gerbong kereta yang kosong, Raj menemukan 

bra Simran yang tertinggal setelah tas nya terjatuh. Kemudian Raj berusaha 

untk mendekati Simran dan merayunya dengan mengatakan bahwa dia 

pernah bertemu dengan Simran sebelumnya, dan merayu jika Simran 

memiliki mata yang indah persis seperti neneknya. 
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6. Scene 56 

Tabel 3.6 Penyajian Data 

Signifier (penanda) Signified (petanda) 

 
Gambar 1 

 
Gambar 2 

 
Gambar 3 

 
Gambar 4 

Dialog : - 

(sound effect suara musik) 

Timeline: 00:46:52-00:47:41 

Gambar 1 : pengambilan gambar 

medium shot dengan latar di 

Stasiun kereta di Eropa. Seperti 

yang telah dikisahkan 

sebelumnya Simran dan Raj 

tertinggal kereta ketika akan 

pergi ke Zurich. Simran kesal 

pada Raj karena dia merasa Raj 

yang membuat mereka tertinggal 

kereta. Simran kemudian berjalan 

meninggalkan Raj, dan Raj yang 

spontan akan mencegah Simran 

pergi malah menarik baju Simran 

dan merobeknya. 

Gambar 2 : pengambilan gambar 

medium shot dengan latar masih 

berada di stasiun. Simran terkejut 

karena Raj merobek baju  bagian 

belakangnya. 

Gambar 3 : pengambilan gambar 

close up dengan latar di stasiun 

tepatnya ditiang. Simran 

langsung membalikkan badannya 

dan menempelkan punggungnya 

ke tiang agar tidak terlihat oleh 

Raj. 

Gambar 4 : pengambilan gambar 

medium shot dengan latar di 

stasiun. Raj berusaha meminta 

maaf kepada Simran dan 

membujuknya. Akan tetapi 

Simran memarahi Raj dan 

menyuruhnya untuk pergi 

menjauh dari Simran. 

Denotative Sign (tanda denotative) 
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Di stasiun, Raj mengejar Simran yang akan pergi karena tertinggal kereta, 

tanpa disengaja dia malah merobek baju bagian belakang Simran dan 

membuat Simran marah padanya sehingga menyuruhnya untuk pergi. 

 

7. Scene 93 

Tabel 3.7 Penyajian Data 

Signifier (penanda) Signified (petanda) 

 
Gambar 1 

Dialog : 

 Baldev : “Ku bilang padamu jangan 

permainkan kepercayaanku, kau 

sudah berjanji padaku, dan kau 

menghianatiku?” 

Simran : “tidak ayah..” 

Baldev : “dengar, katakan padanya.. 

aku tidak ingin bicara apapun, 

berkemaslah besok pagi, kita pulang 

ke India. Untuk kebaikannya, biarkan 

dia menangis, dia sudah tahu 

takdirnya, dia akan belajar 

menerimanya biarkan dia menangis.” 

(sound effect suara musik) 

Timeline: 01:27:55-01:28:50 

Pengambilan gambar close up 

dengan latar rumah Baldev di 

London. Saat itu Simran sedang 

menceritakan tentang kisah  

pertemuannya dengan  Raj di Eropa 

kepada Ibunya, dan Baldev 

mendengar percakapan tersebut. 

Baldev langsung memarahi Simran 

karena merassa Simran sudah 

menghianati kepercayaannya. 

Kemudian Baldev menyuruh 

Simran berkemas dan mengatakan 

jika besok mereka akan pulang ke 

India dan segera menikahkan 

Simran dengan laki-laki yang sudah 

dijodohkan dengannya. Baldev 

membiarkan Simran yang 

menangis seorang diri. 

Denotative Sign (tanda denotative) 

Baldev marah besar pada Simran ketika  dia  mendengar Simran 

menceritakan kisah pertemuannya dengan Raj di Eropa. Baldev bahkan 

mengajak mereka untuk pulang ke India keesokan harinya dan segera 

menikahkan Simran dengan laki-laki yang telah dijodohkannya dengan 

Simran. 

 

8. Scene 100 

Tabel 3.8 Penyajian Data 
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Signifier (penanda) Signified (petanda) 

 
Gambar 1 

Dialog :  

Lajwanti : “Kau tau Simi, wakktu kecil 

ayahku bilang tak ada bedanya laki-laki 

dan perempuan semuanya sama, 

selama masa kecilku aku percaya, tapi 

saat dewasa aku tahu tidak sepenuhnya 

bena. Aku tidak sekolah, karena 

sekolah lebih penting bagi abangku. Itu 

pengorbananku yang pertama, lalu 

disetiap langkah, kadang sebagai anak 

gadis, sebagai kakak, kadang sebagai 

istri. Aku ingin pergi mencari 

kebahagianku sendiri, tapi sejak kau 

lahir, saat ku pegang tanganmu 

pertama kalinya, aku berjanji takkan 

membiarkan yang pernah terjadi 

padaku akan terjadi juga pada anak 

gadisku. Tidakada lagi pengoorbanan 

disetiap langkah, baik sebagai anak 

gadis, kakak atau istri. Lalu bagaimana 

untuk seorang gadis? Dia harus hidup 

seperti apa yang diinginkannya dia 

harus hidup dengan kebahagiaan, tapi 

aku salah, Simran. Aku lupa kalau 

wanita sulit untuk menepati janjinya. 

Wanita lahir untuk berkorban pada 

pria. Tapi untuk wanita, pria tak kan 

mau berkorban, tak akan pernah mau 

berkorban. Lagipula aku ini ibumu 

yang ingin bisa melihatmu bahagia, 

lupaka dia anakku, lupakanlah karena 

ayahmu takkan  peduli dengan 

kesedihanmu. Lakukan ini untuk 

kebahagiaan semua. Aku mohon 

lupakan dia anakku.. lupakan dia.” 

Timeline : 01:37:46-01:39:53 

Pengambilan gambar medium 

shot menunjukan latar kamar 

Simran di India. Tampak terdapat 

tempat tidur dan lemari di 

dalamnya. Simran duduk 

termenung di balik jendela, 

kemudian Lajwanti 

mengahmpirinya dan berusaha 

membujuk Simran untuk 

menyetujui pernikahannya 

dengan Kuljeet dan melupakan 

Raj karena belum tentu Raj juga 

mencintai Simran. Dia 

mengatakan bahwa ayah Simran 

tidak peduli dengan kesedihannya 

saat ini. 
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Denotative Sign (tanda denotative) 

Lajwanti mengatakan bahwa perempuan dilahirkan untuk berkorban pada 

laki-laki namun laki-laki tidak akan mau berkorban untuk perempuannya. 

 

9. Scene 141 

Tabel 3.9 Penyajian Data 

Signifier (penanda) Signified (petanda) 

 
Gambar 1 

Dialog : 

(Lirik lagu) 

 “Ditangan nampan persembahan, ini 

adalah malam wanita yang akan 

menikah untuk berdoa. aku melihat 

bulan, aku menyatukan tangan untuk 

berdoa, kemudian aku berbuka dari 

puasa karvachauthku. Meminum air 

dari tanganmu, dari pelayan aku 

menjadi ratu”. 

(Sound effect lagu) 

Timeline : 02:35:35-02:36:03 

Pengambilan gambar medium 

shot menggunakan latar di rumah 

Simran. Keluarga Simran 

merayakan hari karvachauth di 

rumah nya.  

Denotative Sign (tanda denotative) 

Pada hari karvachauth seorang perempuan diharuskan berpuasa untuk 

suaminya atau untuk calon pengantinnya sehari penuh sampai melihat 

rembulan. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

89 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Temuan Penelitian 

Temuan hasil penelitian ini merupakan inti dari keseluruhan isi 

penelitian yang menjadi fokus dari permasalahan yang diangkat oleh 

peneliti. Dalam hal ini, peneliti telah menemukan data yang valid dan sesuai 

dengan tujuan penelitian ini. Mengungkap simbol dan makna simbol 

diskriminasi gender dalam film Dilwale Dulhania Le Jayenge dengan model 

Analisis Roland Barthes. 

1. Tradisi Perjodohan Secara Sepihak Sebagai Diskriminasi 

Gender di India 

Diskriminasi gender dalam film Dilwale Dulhania Le 

Jayenge ini direpresentasikan sebagai bentuk kepatuhan 

terhadap adat istiadat dan rasa hormat kepada orang tua yang 

telah digambarkan oleh tokoh Simran. Dalam film ini dikisahkan 

Simran selalu melakukan apapun yang diperintahkan ayahnya, 

Baldev. Sampai suatu hari Baldev menerima surat dari Ajit yang 

berisi perjodohan anaknya, Kuljeet dengan Simran. 

Scene-scene yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya 

dianggap mewakili tentang diskriminasi gender. Sebagaimana 

diceritakan perempuan harus mengikuti dan melakukan apapun 

yang dikatakan oleh ayahnya, termasuk menikah dengan laki-

laki yang telah dijodohkan ayahnya selama bertahun-tahun tanpa 

diketahui oleh anak perempuan.  Perempuan di sini tidak 
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memiliki hak dalam menentukan pasangan hidupnya. Meskipun 

pada dasarnya dia sangat kecewa dan sedih karena diharuskan 

untuk menikah dengan laki-laki yang tidak dikenalnya. 

Di dalam perjodohan, perempuanlah yang paling 

menderita, sebab kebanyakan setelah menikah perempuan 

merasa tidak bahagia dengan pernikahannya. Seperti 

dicontohkan film Dilwale Dulhania Le Jayenge dalam scene 

ketika Simran membaca surat dari teman ayahnya, Ajit. Dia 

merasa kecewa dan sedih karena dia telah dijodohkan sejak dua 

puluh tahun dan menikah dengan orang yang sama sekali belum 

pernah dia temui sebelumnya. 

Simran lalu berfikir  bahwa apa yang dia impikan selama 

ini tidak akan pernah bisa terwujud, yaitu menikah dengan orang 

yang dia inginkan. Ia juga merasa bahwa perempuan memang 

tidak memiliki hak untuk mewujudkan impiannya karena masa 

depannya telah ditentukan oleh orang tua dan keluarga besarnya. 

Di India sendiri, tradisi untuk menjodohkan anak 

perempuannya dengan laki-laki  yang asing bagi anak 

perempuan sangat marak terjadi, seperti yang telah dikisahkan 

dalam film ini.  Ayah dan keluarga besarnya akan menempatkan 

anak-anak perempuan sebagai barang properti yang bisa 

ditawarkan kepada siapapun, keputusan-keputusan yang dibuat 

biasanya dibungkus dengan bahasa agama, sehingga terlihat 

sakral. Padahal sebenarnya yang terjadi dalam perjodohan ini 
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adalah bentuk dari diskriminasi gender yang mengatasknamakan 

agama, budaya, dan tradisi. 

Perempuan juga akan dilarang untuk jatuh cinta dengan 

laki-laki lain karena mau tidak mau dia harus menerima 

perjodohan yang telah disepakati oleh orang tuanya. Dikisahkan 

dalam film ini, ketika pulang dari Eropa Simran menceitakan 

tentang kisah cintanya dengan Raj pada ibunya. Sang ayah yang 

tidak sengaja mendengar percakapan tersebut langsung marah 

besar pada Simran. 

Ketika seorang perempuan di India sudah dijodohkan 

orang tuanya, dan dia jatuh cinta dengan pria lain, orang tua tidak 

akan segan-segan untuk memarahi, memukul bahkan ada pula 

orang tua yang tega menyebut anaknya sebagai pelacur. Hal ini 

disebabkan perempuan harus siap untuk menerima perjodohan 

yang telah disepakati orang tua dan keluarga besar. Terkadang 

perempuan juga diasingkan oleh orang tuanya dari pergaulan 

dengan laki-laki, demi menjaga agar tidak ada yang bisa 

mendekati anak perempuan mereka. 

Sudah banyak sekali organisasi-organisasi yang 

menentang perjodohan di masyarakat, akan tetapi masyarakat 

selalu mengatakan bahwa perjodohan merupakan tradisi yang 

harus dijalankan, padahal perjodohan sangatlah merugikan bagi 

kaum perempuan.  
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Makna penanda konotatif  yang terkandung dalam scene 

tiga puluh empat yaitu Simran membacakan surat tentang 

perjodohan yang telah disepakati oleh ayahnya dua puluh  tahun 

yang lalu dengan teman ayahnya, Ajit, dan dia merasa kecewa 

karena tidak bisa menentukan jodohnya sendiri. Dan untuk 

makna petanda konotatifnya yaitu Simran merasa kecewa tidak 

bisa memilih jodohnya sendiri karena jodoh Simran telah 

ditentukan oleh ayahnya sejak 20 tahun yang lalu.  

Sedangkan makna tanda konotatif di dalam scene ini di 

India sendiri tradisi untuk menjodohkan anak perempuannya 

dengan laki-laki yang asing sangat marak terjadi. Perempuan 

harus menurut dan patuh pada keputusan ayah dan keluarga 

besarnya jika dijodohkan. Ayah dan keluarga besarnya biasanya 

menempatkan anak-anak perempuan sebagai barang properti 

yang bisa ditawarkan kepada siapa yang bisa membeli, biasanya 

mereka juga meminta mahar yang cukup besar. Rata-rata ayah 

di India menjodohkan anak perempuan dengan anak laki-laki 

salah satu teman dekatnya. 

Pada scene tiga puluh lima ditemukan makna diskriminasi 

gender dalam penanda konotatif yaitu Simran duduk di atas 

ranjangnya dan merasakan kekecewaan, dia juga berfikir bahwa 

da tidak berhak mempunya impian dan dia tidak akan bisa 

mewujudkan mimpinya untuk menikah dengan laki-laki yang 

selama ini dia impikan. Sedangkan makna petanda konotatif 
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dalam scene ini yaitu Simran merasa sedih dan mengadu pada 

ibunya karena dia tidak berhak untuk bermimpi termasuk 

menikah dengan laki-laki yang dia impikan.  

Untuk makna tanda konotatifnya berupa  semua orang 

memiliki mimpinya sendiri, dan dia juga berhak untuk 

mewujudkan impiannya, termasuk bermimpi untuk menikah 

dengan pilihannya sendiri. Tetapi terkadang mimpi tersebut 

bertolak belakang dengan keinginan orang tua, dan sebagai 

seorang anak tidak sepatutnya menolak mentah-mentah 

keinginan orang tua, dan tidak ada salahnya untuk 

membicarakan mimpi tersebut pada orang tua agar mengerti apa 

yang diinginkan anaknya. 

Pada scene Sembilan puluh tiga peneliti menemukan 

makna penanda konotatif diskriminasi gender yaitu ketika 

Baldev mendengar kisah pertemuan Simran dengan Raj di Eopa, 

kemudian segera menyuruh Simran bersiap-siap untuk pulang ke 

India pada keesokan harinya karena dia akan menikahkan 

Simran dengan laki-laki yang telah dijodohkannya dengan 

Simran.Sedangkan pada makna petanda konotatif peneliti 

menemukan tentang kemarahan Baldev ketika mendengar kisah 

pertemuan Simran dengan Raj di Eropa, hingga membuat 

Simran menangis karena keesokan harinya Baldev mengajak 

keluarganya untuk pulang ke India dan segera menikahkan 

Simran dengan laki-laki pilihannya.  
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Sedangkan untuk makna dari tanda konotatif yang 

ditemukan yaitu di India, perempuan berada satu level di bawah 

laki-laki, sehingga perempuan tidak memiliki hak untuk 

menentukan masa depannya, termasuk dalam hal pernikahan. 

Seorang ayah yang akan mencarikan anak perempuannya jodoh 

dan memaksanya untuk menerima perjodohan tersebut. Selam 

ini, masyarakat mencela dan memprotes praktek prostitusi, akan 

tetapi mereka membiarkan bahkan menyetujui praktek 

perjodohan, pernikahan dini, dan menutup praktek kekerasan 

seksual di dalam keluarga karena dianggap merupakan aib bagi 

keluarga, lebih parahnya lagi ini sudah menjadi tradisi di India. 

2. Pelecehan Terhadap Perempuan Sebagai Bentuk 

Diskriminasi Gender Di India 

Pelecehan termasuk dalam diskriminasi, karena 

pelecehan merupakan pemaksaan kehendak yang bersifat 

merendahkan harga diri seseorang, dan menghina sehingga 

menimbulkan penderitaan, dalam kasus penelitian ini yang 

menjadi korban adalah perempuan. 

Dalam film Dilwale Dulhania Le Jayenge ini juga 

menampilkan pelecehan yang dialami oleh seorang perempuan. 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, 

digambarkan dari beberapa scene yang menampilkan adanya 

bentuk pelecehan. Dimulai dari adegan Raj menemukan pakaian 

dalam Simran, dilanjutkan dengan Raj berusaha untuk 
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menggoda dan merayu Simran. Serta ketika di Eropa, Raj secara 

tidak sengaja menarik baju Simran hingga sobek. 

Dapat dilihat bahwa pelecehan kerap kali terjadi pada 

perempuan dikarenakan kebanyakan laki-laki  menilai 

perempuan sama. Pemikiran inilah yang kemudian 

menyebabkan banyaknya kasus pelecehan baik secara fisik 

maupun psikis.  Ketika berdua saja dengan perempuan laki-laki 

akan cenderung mendekati dan merayunya, bahkan ada juga 

yang sampai melakukan pelecehan seksual. Pelecehan bisa 

dilakukan baik secara sengaja maupun tidak disengaja. 

Banyak sekali kasus-kasus pelecehan yang dialami oleh 

perempuan. Padahal sebenarnya, kasus pelecehan bukan hanya 

menjadi permasalahan bagi individu saja, tetapi sudah menjadi 

permasalahan sosial yang terkait dengan hak asasi manusia. 

Akan tetapi, sebagian masyarakat menilai bahwa pelecehan 

seksual yang dialami oleh individu merupakan permasalahan 

individu dan masyarakat tidak mau ikut campur di dalamnya. 

India merupakan negara yang paling berbahaya bagi 

perempuan, negara ini juga termasuk negara yang memiliki 

banyak kasus pelecehan, apalagi pelecehan pada perempuan. 

Masyarakat banyak menilai kasus pelecehan pada perempuan 

merupakan hal yang lumrah karena mereka menilai 

perempuanlah yang bersalah.  Mereka berpikir perempuan yang 

memancing hasrat laki-laki untuk mendekatinya kemudian 
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menggoda bahkan melakukan pelecehan. Bahkan di India 

terdapat istilah “Sapi Lebih Aman dibanding Perempuan”. 

Pada kenyataannya,  banyak perempuan yang tidak 

menggunakan baju terbuka dan menundukkan pandangan atau 

menghindar ketika ada laki-laki yang berusaha mendekatinya, 

namun tetap saja perempuan yang disalahkan apabila laki-laki 

sampai melakukan pelecehan padanya. 

Tidak hanya sampai disitu saja, perempuan yang 

memberontak ketika ada laki-laki yang melakukan perbuatan 

tidak menyenangkan padanya juga kadang mendapatkan 

kekerasan secara fisik. Laki-laki tidak akan segan-segan untuk 

menganiaya bahkan sampai membunuhnya, begitu juga ketika 

perempuan melakukan protes. Seakan tidak mau disalahkan, 

laki-laki juga akan mencari pembelaan agar perempuan tetap 

disalahkan atas perbuatannya. Banyak sekali kasus-kasus 

pelecehan di India, akan tetapi banyak perempuan yang tidak 

mendapatkan perlindungan hukum. 

Di dalam scene lima puluh, peneliti menemukkan makna 

diskrimnasi gender dalam penanda konotatif berupa Raj 

menemukan dalaman Simran yang terjatuh dan 

menunjukkannya pada Simran, dan Simran langsuung 

mengambilmnya dari tangan Raj. Kemudian Raj berusaha untuk 

mendekati dan merayu Simran. Sedangkan untuk makna petanda 

konotatif dalam scene ini ditemukan bahwa Simran terlihat risih 
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dan kesal terhadap sikap Raj yang selalu mencoba mendekati 

dan merayunya.  

Untuk makna tanda konotatif dalam scene ini peneliti 

menemukan Pelecehan masih sering terjadi pada kalangan 

wanita, baik itu secara verbal maupun non-vebal. Meskipun 

terlihat spele, menemukan dalaman seorang wanita kemudian 

menunjukkan padanya dan menertawakannya termasuk dalam 

kategori pelecehan secara tidak langsung. Selain itu, berusaha 

menggoda perempuan yang tidak mengenalinya juga termasuk 

dalam pelecehan karena menyebabkan emosional perempuan 

terusik.  

Selanjutnya peneliti menemukan makna diskriminasi 

gender dalam scene lima puluh enam. Dalam scene ini, terdapat 

makna penanda konotatif berupa ketidak sengajaan Raj merobek 

baju bagian belakang Simran karena dia mencegah Simran untuk 

pergi ke Zurich sendirian. Raj berusaha meminta maaf dan 

membujuk Simran, akan tetapi Simran marah dan menyuruhnya 

untuk pergi. Sedangkan untuk makna diskriminasi gender dalam 

petanda konotatif di scene ini yaitu Simran memarahi Raj karena 

telah membuatnya ketinggalan kereta menuju Zurich. Dan dia 

lebih marah lagi kepada Raj ketika Raj malah merobek baju 

bagian belakangnya saat Raj berusaha mencegah Simran untuk 

pergi ke Zurich sendirian.  
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Dan makna tanda konotatif dar scene ini yaitu seringkali, 

laki-laki secara spontan akan menarik bagian tubuh perempuan, 

entah itu tangan maupun pundak ketika akan mencegah 

perempuan untuk pergi. Namun tindakan ini termasuk dalam 

pelecehan terhadap kaum perempuan, meskipun dia melakukan 

itu secara tidak dissengaja. Apalagi ketika laki-laki sampai 

merobek baju perempuan, karena secara tidak langsung dia 

mengeksploitasi bagian tubuh dari perempuan. 

3. Bentuk Pengorbanan Diri Perempuan 

Dalam film ini juga menunjukkan scene-scene dimana 

laki-laki menilai bahwa dirinya memiliki kekuasaan lebih tinggi 

dibanding perempuan , oleh sebab itu sejak lahir perempuan 

memang ditakdirkan untuk berkorban pada laki-laki. Ketika 

masih kecil perempuan akan berkorban untuk saudara laki-

lakinya, ia rela mengenyam pendidikan rendah atau bahkan tidak 

mengenyam pendidikan sama sekali. Kemudian saat dewasa dia 

mengorbankan mimpi, harapan serta kebahagiaan masa 

depannya dengan mengikuti apa yang diperintahkan ayahnya. 

Dan setelah menikah, dia mengorbankan dirinya untuk menjadi 

pelayan di dalam rumah tangga, mengurus suami, anak, serta 

rumah tangga seorang diri. 

Di India, terdapat tradisi pembakaran perempuan janda 

yang telah ditinggal mati oleh suaminya, tradisi ini disebut 

“Sati”. Sati merupakan bentuk pengorbanan perempuan untuk 
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suaminya yang telah meninggal dunia, pengorbanan ini 

dilakukan karena masyarakat menganggap bahwa laki-laki 

merupakan guru dan dewa dalam kehidupan seorang perempuan. 

Oleh karena itu, perempuan dipaksa mengikuti suaminya yang 

telah mati sebagai simbol kesetiaan tertinggi bagi suaminya. 

Kebanyakan masyarakat beranggapan bahwa perempuan 

yang terikat dalam perkawinan harus tunduk kepada kepala 

rumah tangga laki-laki. Ini memberi dampak penting kepada 

perempuan berkenaan dengan kontrol terhadap kehidupan 

reproduksinya, keutamaan anak laki-laki, dan terhadap 

kemandiriannya menjalankan urusan rumah tangga. 

Perempuan juga tidak dapat mengambil keputusan untuk 

menentukan masa depannya sendiri, keputusan untuknya masih 

dipegang oleh laki-laki, meskipun perempuan tidak menyukai 

keputusan tersebut. Seorang perempuan haruslah tetap 

melakukan apa yang sudah diputuskan oleh laki-laki. Tidak 

jarang perempuan di India dijadikan sebagai pelayan meskipun 

dirumahnya sendiri, kaum laki-laki menganggap bahwa itu 

merupakan hal yang lumrah karena laki-lakilah yang berkuasa di 

dalam rumah tangga, dan dia yang mengatur segala yang ada di 

dalam rumahnya. 

Ketidakadilan/ketimpangan gender terjadi di berbagai 

pranata sosial, salah satunya dalam rumah tangga. Keluarga 

merupakan unit terkecil di dalam struktur yang ada di 
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masyarakat. Dalam sebuah keluarga, pasangan suami dan istri 

memiliki peran masing-masing. Dalam mengambil sebuah 

keputusan, suami dan istri hendaknya bisa berkomunikasi untuk 

mengambil keputusan dengan pertimbangan yang matang. 

Namun pada realitanya peran seorang istri seringkali diabaikan, 

sehingga secara tak langsung, perempuan telah tersubordinasi. 

Sebenarnya, laki-laki dan perempuan diciptakan setara, 

akan tetapi dalam tradisi dan budaya masyarakat yang selalu 

menganggap posisi perempuan lebih rendah dibanding laki-laki. 

Pada scene tiga puluh enam, peneliti menemukan makna 

diskriminasi gender yang terletak pada penanda konotasi yaitu 

Simran pulang kuliah bersama temannya dan membicarakan 

tentang tour keliling Eropa selama satu bulan. Sedangkan untuk 

petanda konootasi yang ditemukan yaitu Simran mengatakan 

pada temannya bahwa ia tidak akan diperbolehkan ayahnya ikut 

keliling Eropa.  

Makna tanda konotasi dalam scene ini berupa seorang 

anak  memang sudah seharusnya menanyakan terlebih dahulu 

kepada orang tuanya sebelum membuat keputusan, apalagi 

perempuan dan akan pergi jauh selama satu bulan. Meskipun 

kadang anak perempuan lebih banyak mendapatkan larangan 

dari orang tuanya. 

Disini dapat disimpulkan bahwa anak perempuan 

memang sudah seharusnya mendapatkan perhatian lebih dari 
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orang tua, akan tetapi terkadang orang tua terlalu mengekang 

pergaulan anak perempuannya, sehingga tidak sedikit anak 

perempuan yang merasa orang tuanya terlalu protektif terhadap 

dirinya. 

Peneliti juga menemukan makna diskriminasi gender 

pada scene empat puluhh sembilan, disini terdapat makna 

penanda konotatif berupa Simran sembahyang dan berdoa, 

kemudian didekati ayahnya dan dia membujuk ayahnya agar 

memperbolehkannya pergi ke Eropa bersama teman-temannya 

selama satu bulan. Sedangkan untuk petanda konotatif dalam 

scene ini yaitu berupa Baldev, ayah Simran yang pada awalnya 

terlihat kesal ketika Simran meminta ijin kepadanya untuk pergi 

ke Eropa bersama teman-temannya selama satu bulan pada 

akhirnya mengijikan Simran untuk pergi demi kebahagiaan 

Simran sebelum ia menikah.  

Dan makna diskriminasi gender dalam tanda konotatif  

yang pada dasarnya, seorang anak  memanglah menjadi 

tanggung jawab orang tuanya, dan orang tua juga mempunyai 

hak untuk melarang anaknya. Akan tetapi, kebanyakan orang tua 

terlalu membatasi anak perempuannya untuk bergaul. 

Peneliti juga menemukan makna diskriminasi gender 

dalam scene serratus, yang mana ditemukan dalam penanda 

konotatif berupa Lajwanti, ibu Simran yang berusaha membujuk 

Simran agar mau menerima perjodohannya dengan Kuljeet, 
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karena perempuan memang dilahirkan untuk berkorban pada 

laki-laki, dan Simran juga tidak tahu apakah Raj juga 

mencintainya atau tidak. Sedangkan untuk makna petanda 

konotatif dalam scene ini yaitu Lajwanti merasa sedih dengan 

apa yang dirasakan Simran namun dia berusaha meyakinkan 

Simran agar mau menikah dengan Kuljeet dan melupakan Raj. 

Untuk makna dari tanda konotatif dalam scene ini peneliti 

menemukan bahwa tingginya tingkat diskriminasi dan 

kesenjangan hak wanita di India ini berakar dari tradisi dan 

budaya di India, yang mengagungkan laki-laki dan menomor 

duakan wanita dalam sistem sosial mereka. Tradisi dan budaya 

yang bersifat diskriminatif terhadap wanita ini masih saja 

banyak dianut masyarakat India.  

Perempuan tidak diperbolehkan sekolah tinggi karena 

pada dasarnya pekerjaan perempuan hanyalah mengurus rumah 

tangga. Perempuan-perempuan di India juga dilahirkan untuk 

berkorban pada laki-laki, namun laki-laki tidak akan pernah mau 

berkorban untuk perempuan. Perempuan selalu dituntut untuk 

melakukan apapun yang diperintahkan oleh laki-laki. 

Dan yang terakhir, peneliti menemukan makna 

diskriminasi gender dalam scene serratus empat puluh satu, 

dimana penanda konotatif dalam scene ini berupa Perempuan 

akan berpuasa untuk suami maupun calon pengantinnya di hari 

karvachauth.  Sedangkan untuk petanda konotatif peneliti 
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menemukan bahwa Keluarga Simran merayakan hari 

karvachauth dengan suka cita. Akan tetapi Simran merasa 

sedikit sedih karena keluarganya menyuruh dia berpuasa untuk 

Kuljeet, tunangannya, padahal sebenarnya diam-diam Simran 

berpuasa karvachauth untuk Raj.  

Untuk makna dari tanda konotatif yang peneliti temukan 

dalam scene  ini adalah dilihat dari kalimat “dari pelayan 

menjadi ratu”, sangat terlihat jelas bahwa di India perempuan 

masih diperlakukan layaknya seorang pelayan di rumahnya 

sendiri, perempuan mengerjaan pekerjaan domestic seorang diri 

tetapi dia tidak mempunyai hak uuntuk memberikan id ataupun 

pemikirannya di dalam rumah tangga. Padahal, perempuan juga 

mempunyai hak di dalam rumah tangga akan tetapi kebanyakan 

laki-laki mengabaikannya. 

 

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

Setelah menemukan beberapa diskriminasi gender, selanjutnya 

peneliti akan mengonfirmasi hasil penelitian tersebut dengan teori 

feminisme yang  sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Pada dasarnya teori feminisme merupakan sebuah pemberontakan 

yang dilakukan oleh sekelompok perempuan untuk menuntut persamaan 

hak dengan laki-laki baik dalam bidang hukum, sosial, maupun budaya. Hal 

ini yang terkadang dinilai masyarakat sebagai bentuk pembangkangan 

terhadap laki-laki. 
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Teori feminisme memfokuskan diri pada pentingnya kesadaran 

mengenai persamaan hak antara perempuan dan laki-laki dalam semua 

bidang. Seperti yang telah dipaparkan dalam film di atas, tentang 

perjuangan seorang perempuan untuk mewujudkan mimpinya dan 

penolakan perjodohan sebagai diskriminasi gender. 

Munculnya realitas ketidakadilan gender di masyarakat merupakan 

hasil dari kebangkitan kaum perempuan di berbagai kehidupan. Dengan 

berbagai argument, gerakan ini muncul dan menyatakan bahwa pereempuan 

telah ditindas  oleh tradisi dan budaya yang lebih mengutamakan laki-laki 

dan menggangap perempuan sebagai makhluk nomor dua yang ditakdirkan 

Tuhan untuk mengkukuhkan tradisi tersebut. 

Penyampaian tentang diskriminasi gender dalam film Dilwale 

Dulhania Le Jayenge ini menggunakan tradisi perjodohan secara sepihak, 

pelecehan dan juga bentuk pengorbanan perempuan yang dilakukan secara 

terus-menerus. Perempuan dalam film ini juga tidak memiliki hak untuk 

mewujudkan mimpinya dan tidak dapat mengambil keputusan sendiri, 

dalam artian laki-laki yang berhak memutuskan masa depan perempuan. 

Feminisme merupakan faham untuk menyadarkan posisi perempuan yang 

rendah  dalam pandangan masyarakat dan keinginan untuk memperbaiki 

atau bahkan merubah keadaan tersebut. Masyarakat khususnya di India, 

selalu memandang posisi perempuan lebih rendah dibanding laki-laki. 

Seperti yang telah diipaparkan dalam film ini. 

Jika hasil analisis dari film Dilwale Dulhania Le Jayenge di atas 

dikonfirmasikan dengan teori feminisme, maka hal itu terlihat dari tokoh 
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Simran yang berusaha untuk mewujudkan mimpinya dan berusaha menjaga 

kehormatannya dengan memarahi Raj ketika berusaha menggoda dan 

merayunya, juga ketika Raj tidak sengaja merobek baju bagian belakang 

Simran. 

Kemudian tokoh Dharamvir Malhotra yang merupakan ayah dari 

Raj, dia membantu Raj untuk memperjuangkan cintanya pada Simran, 

meskipun telah mengetahui Simran dijodohkan. Dharamvir juga mengalami 

kekerasan fisik   yang dilakukan  oleh Kuljeet (tunangan Simran) dan teman-

temannya tapi tidak menyurutkan tekatnya untuk membantu Raj dan Simran 

agar ayah Simran menggagalkan perjodohan tersebut. 

Tingginya tingkat diskriminasi dan kesenjangan hak perempuan di 

India ini berakar dari tradisi dan budaya di India yang mengagungkan laki-

laki dan menomorduakan perempuan dalam sistem sosial  mereka. Tradisi 

dan budaya yang bersifat diskriminatif terhadap perempuan sampai saat ini 

masih saja dianut masyarakat India. Mereka tidak menyadari bahwa 

sebenarnya perempuan dan laki-laki diciptakan setara dan tidak dibeda-

bedakan, yang membedakan adalah pandangan masyarakat itu sendiri. 

Dan penemuan penelitian ini sesuai dengan teori bahwa semua 

mimpi dan keinginan jika ingin terwujud maka harus dengan melakukan 

banyak pengorbanan. Pengorbanan tidak bisa dilakukan hanya satu pihak 

saja, tetapi juga ada pihak yang membantunya sehingga apa yang diinginkan 

dapat terealisasikan.  

Pesan-pesan yang terkandung dalam setiap scene yaitu jangan selalu 

menganggap derajat perempuan lebih rendah dibanding laki-laki, karena 
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pada dasarnya perempuan dan laki-laki diciptakan dengan derajat yang 

sama dan saling membutuhkan. 

 

C. Diskriminasi Gender Dalam Perspektif Islam 

Mayoritas para intelektual dan sejarawan, terutama dari kalangan 

Islam memandang posisi perempuan pada masa sebelum Islam datang 

sebagai sebuah gambaran kehidupan yang sangat memprihatinkan. 

Perempuan dipandang oleh masyarakat sebagai makhluk yang tidak 

berharga. Masyarakat memandang bahwa keberadaan perempuan hanyalah 

menimbulkan masalah, perempuan juga tidak memiliki independensi diri, 

dan hak-hak mereka ditindas, serta berbagai pandangan menyedihkan 

lainnya. 

Setelah Islam datang, secara bertahap Islam mengembalikan hak-

hak perempuan sebagai manusia yang merdeka. Perempuan diperbolehkan 

menjadi saksi dan mendapatkan hak ahli waris, meskipun jumlahnya 

setengah dari yang diterima laki-laki, dan mungkin pada masa sekarang 

dianggap tidak adil. Namun jika dilihat dari konteks ketika perintah tersebut 

diturunkan, ini mencerminkan semangat keadilan. Dalam artian, ajaran 

Islam menentang diskriminasi pada perempuan yang ada pada jaman 

jahiliyah. Ini merupakan langkah awal gerakan emansipatif yang sangat 

menguntungkan pada saat perempuan terpuruk dalam kegelapan. 

Meskipun Al-Qur’an telah sukses mereformasi tradisi-tradisi pada 

jaman jahiliyah yang diskriminatif dan eksploitatif terhadap perempuan, 

namun bukan berarti seluruh ketentuan yang terdapat dalam al-Qur’an , 
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khusunya yang berkaitan dengan perempuan telah selesai. Kenyataannya 

sampai detik ini pun masih banyak masyarakat yang menganggap 

perempuan rendah. 

Islam telah memberikan aturan yang rinci berkaitan dengan peran 

dan fungsi setiap manusia dalam menjalankan kehidupan. Terdapat 

persamaan dan perbedaan yang tidak bisa dipandang sebagai kesetaraan 

atau ketidaksetaraan gender. Pembagian tersebut merupakan pembagian 

yang dipandang sama pentingnya dalam upaya tercapainya kebahagiaan 

yang hakiki. Islam telah memberikan hak-hak kaum perempuan secara adil, 

seperti yang sudah diterangkan di dalam al-Qur’an surat Al Ahzab bahwa 

sebagai manusia, laki-laki dan perempuan mempunyai hak dan kewajiban 

yang sama. 

Seharusnya sudah dapat dipahami jika Islam tidak pernah 

mendiskriminasi siapapun, sebab pada dasarnya perempuan memiliki 

kesamaan dalam berbagai hak dengan laki-laki dalam konteks ini laki-laki 

sangat dilarang keras melecehkan atau bahkan menindas perempuan. Islam 

agama yang melindungi kaum perempuan, akan tetapi banyak masyarakat 

salah kaprah dalam memahami ayat-ayat dan hadits, sehingga di dalam 

kehidupan mereka masih memandang derajat perempuan lebih rendah 

dibanding laki-laki. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dilwale Dulhania Le Jayenge merupakan film Bollywood yang 

mengisahkan tentang diskriminasi yang dialami oleh perempuan. 

Menceritakan tentang perjuangan Simran yang ingin mewujudkan 

mimpinya, dengan berbagai pertentangan dari ayahnya. Setelah 

menganalisis dengan metode Roland Barthes dan mengkonfirmasinya 

dengan teori feminisme, maka berikut hasil analisis yang disimpulkan 

peneliti: 

1. Film ini mengandung simbol diskriminasi gender yang 

mengandung penanda dan petanda dalam setiap scene yang 

diteliti. Simbol-simbol mengenai  diskriminasi gender yaitu 

berupa perjodohan, pelecehan dan bentuk pengorbanan 

perempuan. 

2. Diskriminasi gender yang terdapat dalam film Dilwale Dulhania 

yaitu: 

a. Tradisi perjodohan secara sepihak yang dilakukan oleh ayah 

dan keluarga besar perempuan sejak kelahirannya dengan 

laki-laki asing, dalam film ini diceritakan dengan anak dari 

teman ayahnya. 

b. Pelecehan terhadap perempuan yang dilakukan oleh laki-laki 

yang tidak dikenalnya di dalam gerbong kereta. 
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c. Merelakan mimpi dan menuruti semua perintah sang ayah 

sebagai bentuk pengorbanan diri perempuan. 

 

B. Rekomendasi 

Dari kesimpulan di atas, ada beberapa rekomendasi yang dapat 

disampaikan penulis agar dapat dijadikan bahan pertimbangan. Mengingat 

keterbatasan penelitian ini, adapun saran yang akan disampaikan penulis 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi, penelitian ini terbatas hanya dalam kajian 

semiotik film saja. Sementara untuk aspek-aspek komunikasi 

yang lainnya belum dikaji dalam penelitian ini. Untuk itu 

menarik jika ada penelitian selanjutnya yang fokus pada kajian 

yang belum dilakukan dalam penelitian ini. 

2. Bagi khalayak, dalam menikmati film perlu kecerdasan dan 

langkah yang bijak. Sebagai penikmat film kita harus memahami 

baik dan buruk yang terkandung di dalamnya. Masyarakat juga 

diharapkan untuk menemukan hal-hal positif dalam film yang 

ditonton untuk kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Bagi produser film, pesan moral yang terkandung dalam sebuah 

film merupakan faktor yang lebih penting dibanding dengan 

cerita dalam film itu sendiri. Untuk itu, hendaklah para pembuat 

film untuk terus kreatif dalam pembuatan film dengan 

menampilkan banyak pesan moral di dalamnya, agar khalayak 
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dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat 

merubah pandangan khalayak, terutama mengenai perempuan. 
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